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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 , نيلسرملاو  ءايــبنلأا فرشا ىلع م لاـسلاو  ة لاصلاو  نيـملاعلا بر لله دمحلا
هـلا  ىلعو دـعب اما .نيعمجا  هبحصو                                                     
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karna berkat dan rahmat_Nya 
lah kita masih bisa menghirup udara di atas pijakan bumi dan di bawah kolom langit 
yang terhampar luas ini, sungguh mulia Allah swt. menciptakan alam dan segalah 
isinya dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Semoga kita selalu menjadi hamba-hamba 
yang patut kepada_Nya dan senantiasa mensyukuri nikmat yang telah diberikan 
sehingga kita tergolong hamba-hamba yang bersyukur dan termasuk hamba yang 
selamat di dunia dan di akhirat kelak. Tak lupa pula kita kirimkan salam dan Taslim 
kepada junjungan kita Nabi Allah Nabi Muhammad saw yang telah membawah kita 
dari alam kegelapan ke alam yang terang benderang seperti saat 
ini.                                  
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas segala Rahmat 
dan Hidayah-Nya yang telah memberi petunjuk serta kekuatan kepada penulis 
sehingga skripsi yang berjudul ”Persepsi Masyarakat Kecamatan Tallo Kota 
Makassar Terhadap Fatwa MUI Tentang Penggunaan Vaksin Measles Rubella 
Analisis Perbandingan Sosiologi Hukum & Maslahat Mursalah” ini dapat disusun dan 






junjungan kita baginda Rasulullah Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan 
seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 
Melalui kesempatan ini, dengan segala cinta dan kasih, karya ini 
kupersembahkan kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Muh. Thahir, ibunda 
Nurdiana dan Keluarga Ka Ulfa, Ka Nandar, Ka Ilham, yang penuh kesabaran 
dan kebesaran hati atas segala yang telah dilakukan demi penulis, yang telah 
mencurahkan cinta, kasih sayang, perhatian, pengorbanan serta doa dan restu yang 
selalu mengiringi tiap langkah agar penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan ridho-Nya kepada 
keduanya. Terimah kasih pula kepada saudara-saudaraku Cibi dan Alisha Rahman 
yang selalu memberikan dukungan dan penyemangat bagi penulis semoga, Allah 
SWT selalu merahmati kalian semua. 
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi (S1) 
dengan gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam menyusun skripsi ini tidak sedikit 
kekurangan dan kesulitan yang dialami oleh penulis, baik dalam kepustakaan, 
penelitian lapangan, maupun hal-hal lainnya. Tetapi kerja keras serta do’a , usaha, 
semangat dari keluarga dan sahabat/teman-teman, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan study di jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. 
Ucapan terimah kasih yang tulus ikhlas pula penulis sampaikan kepada semua 
pihak yang telah membantu dan membimbing penulis dalam menempuh pendidikan 
sampai pada tahap penyelesaian tugas akhir ini. Ucapan terimah kasih dan 
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serta pikiran untuk memberikan petunjuk dan bimbingan dalam proses 
penulisan dan penyelesaian skripsi ini. 
5. Bapak Dr. Achmad Musyahid, M.Ag. selaku penguji I dan Bapak Dr. 
Zulhas’ari Mustafa, S,Ag, M,Ag. yang memberikan kritik dan saran yang 
membangun untuk penulis.   
6. Seluruh Dosen Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum serta seluruh staf 
akademik dan pegawai Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
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dari amal yang telah dilakukan. 
7. Seluruh teman-teman angkatan 2015 (Justice) serta terkhusus kepada teman-
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dihabiskan bersama penulis, yang senantiasa ada untuk memberikan 
dukungan, melantumkan doa serta atas rasa kekeluargaan yang begitu besar 
tanpa ikatan darah.  
9. Kepada Sahabat  sekaligus saudaraku dari SMAN 11 Makassar  yaitu  Dila , 
Nunge, Mamat, Ima, Alia, Deby dan lulu yang telah membantu baik berupa 
pemikiran dan semangat kepada penulis. 
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12. Kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu. Atas 
segala bantuan, berupa moril maupun materil yang telah diberikan dengan 






yang telah diberikan kepada penulis mendapat imbalan pahala yang setimpal 
disisi Allah SWT. 
Akhir kata penulis berharap semoga Allah SWT memberikan imbalan yang 
berlipat ganda atas segala bantuannya yang tulus kepada penulis. Tidak ada yang 
sempurna dalam kehidupan karena kesempurnaan hanya milik sang Khalik. Semoga 
setiap kritikan yang membangun akan menjadikan penulis lebih baik kedepannnya, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab –Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet ( dengan titik di bawah) 





غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fatḥah A a 
  ا Kasrah I i 
  ا ḍammah U u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ى fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
  و fatḥah dan wau Au i dan u 
Contoh: 
  ف ي ك : kaifah 
  ل  و ھ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى  ... | ا  ... fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas 
  ِي  Kasrah dan yā’ Ī i dan garis di bawah 
و  ِ  ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
   تا  م  : māta 
ى م  ر : ramā 
  ل ي ق : qīla 
  ت  و  م ي : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 






Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpiah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
   لا ف  ط لأا ة  ض  و  ر  : rauḍah al-atfāl 
  ة ل  ضا ف لا ة ن ي  د  م ل ا  : al-madīnah al-fāḍilah 
  ة  م  ك  ح ل ا   : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (   ِ  ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi syaddah. 
Contoh: 
  انَّب  ر  : rabbanā 
   ان ي َّج ن  : najjainā 
   ق  ح ل ا  : al-ḥaqq 
   م ع ن  : nu’’ima 
  و د ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber- tasydīd diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (   ِ  ِى ), maka ditransliterasikan dengan huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
  ى ل  ع  :‘Alī(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىب  ر ع  : ‘Arabī(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 





Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya yang dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
  س  مَّشل ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ة ل  ز ل َّزل ا  : al-zalzalah (bukan az-zalzlah) 
   ة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
  د لاب ل ا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن  و  ر  م أ ت  : ta’murūna 
  ع  و ن ل ا  : al-nau’ 
  ء  ي ش  : Syai’un 
  ت  ر  م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 





sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh, contoh: 
FīẒilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  َّللّا  ن ي  د dīnullāh    َّللّا ب billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
   َّللّا  ة  م  ح  ر  ي ف  م ھ Hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan awal nama diri (orang, tempat, bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 





huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata Mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
swt.  = Subhanahu wa Ta’āla  
saw.  = ṣhallallāhu ‘alaihi wasallam  
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijriyah 
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu)  






M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:4 
HR  = Hadis Riwayat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.  = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 




Nama   : Siti masitah 
Nim   : 10300115097 
Judul penelitian : Tinjauan Hukum tentang Pemanfaatan Barang Lelang 
(Studi Perbandingan Pegadaian Syariah dan 
Konvensional) 
 Pokok masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum 
barang lelang apabila ada yang dimanfaatkan oleh pihak penerima atau Pegadaian 
syariah dan Konvensional? Pokok masalah tersebut, selanjutnya dijabarkan menjadi 3 
sub permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana pemanfaatan barang lelang dalam pegadaian 
syari’ah dan konvensional? 2) Bagaimana pelaksanaan barang lelang di pegadaian 
syari’ah dan konvensional? Tujuan dari penelitian ini adalah, 1) mengetahui 
pemanfaatan barang lelang di Pegadaian Syariah dan Konvensional, 2) mengetahui 
pelaksanaan barang lelang di Pegadaian syariah dan Konvensional. 
  Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research). 
Selanjutnya  metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, situasi atau fenomena realita sosial dalam masyarakat yang menjadi objek 
penelitian dengan cara wawancara langsung dengan narasumber.  
 Demikian hasil dari penelitian terhadap tinjauan hukum tentang pemanfaatan 
barang lelang di pegadaian, penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pemanfaatan 
terhadap barang oleh perusahaan  yang sudah dilelang, tetapi pemanfaatan uang 
lebihnya jika tidak diambil oleh nasabah biasanya dimanfaatkan untuk hal-hal sosial 
misalnya disalurkan di madrasah, sekolah atau tempat-tempat ibadah atau sosial yang 
berhak menerima lainnya.  
 Adapun implikasi dari penelitian ini adalah bagi masyarakat beragama islam 
yang akan melakukan perjanjian gadai dalam aktivitas ekonominya, sebaiknya 
memilih pegadaian syariah, bukan berarti pegadaian konvensional itu tidak baik, 
karena baik pegadaian konvensional maupun pegadaian syariah sama-sama 
memberikan perlindungan hukum terhadap nasabahnya khususnya terhadap barang 
jaminan nasabah walaupun ada sedikit perbedaan mengenai diterapkannya dasar-





A. Latar belakang Masalah  
Di dalam hidup, manusia kadang mengalami naik turunnya kehidupan dan 
melalui berbagai macam kesulitan pada suatu ketika. Karena  manusia hakekatnya 
adalah makhluk yang senantiasa membutuhkan satu sama lain dan bersosial. 
Kehidupan di dunia menuntut setiap orang pasti akan bergantung pada orang lain. 
Karena itu manusia tidaklah dapat hidup secara individu, dalam arti memenuhi segala 
kebutuhan sendiri. 
Untuk mengatasi kesulitan itu beberapa dari manusia melakukan cara untuk 
mendapatkan kebutuhan yang ia butuhkan dengan cara meminjam uang kepada pihak 
lain, ataukah datang ke lembaga keuangan atau perorangan. Dan pinjaman itu 
haruslah ada sebuah barang ataupun benda lain yang dijadikan jaminan. Untuk itu 
Negara telah memberikan solusi dalam memnuhi kebutuhan masyarakat yaitu, 
Lembaga Keuangan Usaha Gadai yang biasa kita sebut dengan nama Pegadaian.
1
  
Jika seseorang membutuhkan dana sebenarnya banyak lembaga yang dapat di 
datangi seperti, Bank atau Lembaga lainnya. Akan tetapi, kendalanya ialah prosedur 
dan waktunya cukup rumit dan memakan waktu lumayan lama. Disamping itu, 
persyaratannya cukup sulit dan rumit untuk dipenuhi sepe  rti dokumen harus lengkap 
dan sebagainya.  
 Dalam kegiatan meminjamkan untuk memperoleh sejumlah uang yang dapat 
ditebus kembali setelah jangka waktu yang telah ditentukan oleh para pihak yang 
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Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Fakultas Ekonomi 
UI,2001), h. 15. 
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mana disebut sebagai usaha gadai. Yang secara umum atau garis besar pengertian 
usaha gadai adalah  kegiatan menjaminkan suatu barang berharga kepada pihak 
pemberi gadai, untuk memperoleh sejumlah uang yang disertai dengan barang 
jaminan lalu diambil kembali sesuai dengan perjanjian atau ketentuan antara kedua 
belah pihak atau  nasabah dengan lembaga gadai.  
Maka dari itu tidak heran jika terjadi peningkatan pada jumlah nasabah, laba, 
ataupun outlet bukan hanya terjadi pada pegadaian konvensional saja, tetapi pada 
pegadaian syari’ah juga terjadi. Pendapatan pegadaian syari’ah maupun konvensional 
yang terus meningkat dari tahun ke tahun, dikarenakan adanya prospek pegadaian 
yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Dan respon masyarakatpun terhadap 
pegadaian lebih baik daripada yang diperkirakan. 
 Transaksi gadai (rahn) ini adalah salah satu cara atau solusi untuk masyarakat 
yang ingin pinjam meminjam dalam mengatasi masalah keuangan.
2
 Transaksi gadai 
dalam fikih islam disebut al-rahn. Kata al-rahn berasal dari bahasa Arab “rahana-
yarhanu-rahnan” yang berarti menetapkan sesuatu.3 Hal itu, berdasarkan firman 
Allah SWT dalam QS.Al-Muddatstsir/74: 38, yaitu: 
          
Terjemahnya:  
Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya 
 Adapun ayat yang dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 283, sebagai berikut: 
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                          
                             
                     
Terjemahnya: 
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah SWT, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, 
karena barang siapa menyembunyikan kesaksian karena barang siapa 
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
        
Pengertian gadai (rahn) yaitu suatu hak yang diperoleh oleh seseorang yang 
mempunyai piutang (debitur) atas suatu barang  bergerak. Barang bergerak tersebut 
diserahkan kepada orang yang berpiutang (kreditur).
5
 
Lembaga atau tempat meminjam (pegadaian) tersebut di bagi atas dua macam 
yaitu: PERUM Pegadaian Syariah ialah tidak diperkenankan transaksi yang di 
dalamnya terdapat riba atau bunga dalam praktiknya tetapi hanya administrasinya 
saja, sedangkan Konvensional diperkenankan transaksi di dalamnya yang terdapat 
bunga.  
Dalam sistem gadai atau pegadaian ada yang dinamakan Pelelangan barang 
jaminan yang merupakan salah satu permasalahan dalam menggadai. Prosedur atau 
cara yang dilakukan secara hukum positif dan hukum islam itu berbeda. Adapun 
prosedurnya dalam hukum Islam dilaksanakan dengan cara melelangkan objek 
jaminan berdasarkan kesepakatan pemberi dan penerima melalui penjualan di bawah 
                                                          
4
Akbar As-Samad, Kementrian Agama RI, Al-Qura’an dan Terjemahan (Jakarta: Local 
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tangan. Selain itu juga, lelang jaminan akan dilaksanakan apabila terjadinya 
wanprestasi terhadap rahin atau rahin tidak bisa melunasi pinjamannya (marhun bih), 
maka akan dilakukan proses pelelangan barang jaminannya (marhun) dalam jangka 
waktu satu (1) minggu sebelum pelelangan barang jaminan, pihak dari pegadaian 
akan memberi informasi bahwa barang jaminannya akan segera dilelang. Yang 
ditetapkannya harga saat pelelangan, dengan margin 2% untuk si pembeli, tetapi 
harga yang naik karena penawaran orang banyak tidak diperbolehkan, dikhawatirkan 
akan merugikan nasabah (rahin). Hasil pelelangan jaminan akan digunakan untuk 
biaya penjualan 1% dari harga, serta biaya pinjaman selama 120 hari dan sisanya 
dikembalikan kepada nasabah. Sedangkan sisa lebihnya yang tidak diambil oleh 




Dalam prosedur atau cara pelaelangan hukum positif adalah, dengan cara 
eksekusi objek barang jaminan berdasarkan sertifikat, lalu eksekusi tersebut melalui 
pelelangan umum, setelah itu objek atau barang jaminan terjual sesuai dengan 
kesepakatan pemberi dan penerima. Adapun cara yang bisa juga dilakukan untuk 
pelelangan yaitu lewat lembaga pelelangan umum ( Kantor Lelang), yang dimana 
hasil pelelangan itu diambil untuk melunasi pembayaran piutangnya. Pelelangan 
umum ini dapat dilakukan tanpa melibatkan pihak pengadilan sama sekali. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam hukum positif proses pelelangan barang jaminan 
memberikan wewenang kepada kreditur (penerima) atas kekuasannya untuk 
mendapatkan pelunasan hutang. Yang artinya tanpa meminta bantuan kepada Ketua 
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dari Pengadilan Negeri, tetapi dengan cara meminta bantuanya kepada Kantor Lelang 
untuk melakukan penjualan tersebut secara umum.                                                                                                                                                                                                                                           
 Adapun asal mula dari pegadaian di Indonesia ialah dimulai pada zaman 
penjajahan Belanda (VOC). Dizaman kemerdekaan, RI mengambil alih usaha Dinas 
Pegadaian dan mengubah status pegadaian, menjadi perusahaan Negara (PN). Yang 
berdasarkan UU No. 19 Peraturan Pemerintah tahun 1960. Selanjutnya pada tanggal 
11 Maret 1969 berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 tahun 
1969 PN Pegadaian berubah nama menjadi Pegadaian Jawatan (PERJA). Pegadaian 
pertama didirikan pada tanggal 01 April tahun 1901 di Sukabumi (Jawa Barat).
7
 
Akan tetapi, ada sebagian masyarakat hanya mengerti cara dan hasil 
menggadaikan sesuai yang diberitahukan saja, tapi tidak memahaminya  bagaimana 
proses atau pemanfaatan barang lelang atau jaminan tersebut jika sudah lewat dari 
waktu yang telah ditentukan.  
B. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan pokok permasalahan dalam penulisan skipsi ini yaitu: “Tinjauan 
Hukum  tentang Pemanfaatan Barang Lelang (Studi Perbandingan Pegadaian 
Syari’ah dan Konvensional).” 
Sesuai dengan pokok permasalahan maka penulis membagi tiga sub masalah 
yang akan diangkat, yaitu:  
1. Bagaimana pemanfaatan barang lelang dalam pegadaian syari’ah dan 
konvensional?  
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2. Bagaimana pelaksanaan barang lelang di pegadaian syari’ah dan 
konvensional?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Dalam memudahkan maksud dari judul “Tinjauan Hukum Islam tentang 
Pemanfaatan Barang Lelang (Studi Perbandingan Pegadaian Syari’ah dan 
Konvensional)”, adalah untuk mengetahui bagaimana hukum barang lelang apabila 
dimanfaatkan oleh pihak penerima yang dilihat dari sudut pandang hukum Islam, 
sehingga tidak akan terjadi masalah atau kontraversi di dalam pelaksanaannya.  
2. Deskripsi Fokus 
  Untuk dapat memahami secara lengkap, utuh dan bermakna, maka perlu 
dijelaskan pengertian judul tersebut secara baik dan tidak berlebihan sekiranya 
apabila beberapa istilah pokok dalam skripsi ini dijelaskan satu persatu. 
a. Tinjauan yaitu, melihat atau memeriksa dan meneliti atau dapat disebut hasil 
kegiatan meninjau, pandangan, pendapat setelah menyelidiki atau mempelajari 
hasil kegiatan meninjau dari suatu permasalahan. 
b. Hukum Islam yaitu, dimana islam adalah mengantarkan manusia menuju pada 
kehidupan yang damai, harmonis, aman, tenteram, sejahtera, dan bahagia, tidak 
hanya di dunia ini, namun juga pada kehidupan di akhirat kelak. Hal ini adalah 
sesuai dengan nama Islam itu sendiri yang berarti perdamaian, keselamatan. 
Dengan demikian hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan menjadi bagian dari agama islam atau suatu peraturan yang mengatur tingkah 
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laku dan sendi kehidupan manusia yang didunia dan akhirat, baik peraturan yang 
berupa pernyataan dan yang berkembang.
8
 
c. Pemanfaatan adalah cara atau hasil kerja yang digunakan untuk kepentingan 
pribadi atau mengambil keuntungan dari sesuatu barang atau lainnya. 
d. Barang adalah benda atau sesuatu yang dibawa atau dijadikan jaminan dalam 
suatu gadai baik berupa emas, sertifikat atau lainnya. 
e. Lelang adalah penjualan barang jaminan di muka umum dengan cara penwaran 
harga semakin meningkat ataupun turun.   
f. Studi perbandingan atau komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang 
ingin mencari mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau suatu fenomena tertentu. 
Dimana penelitian ini bersifat membandingkan. 
g. Pegadaian adalah suatu badan atau perusahaan atau lembaga keuangan yang 
melaksanakan kegiatannya membiayai kebutuhan masyarakat yang sedang 
membutuhkan dana atau pinjaman untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya. 
D. Kajian Pustaka 
Berbicara mengenai pemanfaatan barang lelang dalam tinjauan hukum Islam 
pada umumnya sudah banyak yang mengkaji mengenai masalah pemanfaatan barang 
gadai itu sendiri baik dalam bentuk buku,artikel, ataupun laporan penelitian yang 
telah banyak disusun beberapa orang. Oleh karena itu, mengungkapkan dan mengkaji 
bagaimana praktek lelang di Pegadaian. Dan bagaimana konsep Islam tentang 
pelelangan barang. 
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1. Buku, yang ditulis oleh Zainuddin Ali. yang menjelaskan tentang hukum 
gadai syari’ah serta perbandingan syariah dan konvensional. Dimana 
pengertian gadai (rahn) itu adalah menahan barang jaminan yang sifatnya 
materi milik  peminjam atau rahin sebagai jaminan atas pinjaman yang  telah 
diterima, dan barang yang diterima tersebut bernilai ekonomis, sehingga pihak 
yang menahan (murtahin) mendapat jaminan untuk mengambil kembali 
seluruh ataupun sebagian hutangnya dari barang gadai. Barang yang dapat 
dijaminkan dalam syari’ah adalah tertentu seperti emas minimal 16 karat. 
Sedangkan gadai konvensional menarik bunga 10%-14% untuk jangka waktu 
yang telah ditentukan, apabila gadai lewat dari waktunya dan nasabah tidak 
menebus barangnya, masa gadai barang dapat diperpanjang dalam sekitar dua 
periode. Dan dalam konvensional, nasabah bias menggadaikan berbagai 
macam barang seperti emas,elektronik dan sebagainya. 
2. Buku, Fiqhi Muamalah karangan Rachmat Syafei, dalam buku tersebut 
tentang gadai (rahn) dan rukun dan syarat gadai, yaitu: gadai adalah 
menjadikan harta benda sebagai jaminan hutang, dengan kata lain gadai 
adalah menjadikan benda bernilai  menurut pandangan syara’sebagai 
tanggungan hutang, dengan adanya benda yang menjadikan tanggungan itu. 
Sedangkan rukun dan syarat gadai ia menuliskan ada 4 yaitu: akad ijab dan 
Kabul, aqoid yang menggadaikan(rahin) dan yang menerima gadai itu 
murtahin,barang yang ingin digadaikan, ada hutang, disyaratkan keadaan 
hutang tetap. 
3. Buku, Kedudukan Sistem Pegadaian Syariah ditulis oleh Ade Sofyan Mulazid 
membahas tentang  perkembangan pegadaian bahwa, kedudukan hukum PP. 
9 
 
No.15 Tahun 2011 tentang perubahan bentuk Badan Hukum Perum Pegadaian 
menjadi perusahaan perseroan Pegadaian (Persero) adalah peraturan 
perundang-undangan tertinggi yang secara langsung memberi peluang bagi 
pengemban pegadaian syari’ah di PT Pegadaian (Persero). Ada fatwa yang 
telah dikeluarkan DSN-MUI telah menjadi rujukan yang melandasi 
pengembangan gadai syariah dan akomodasinya oleh regulasi pemerintahan 
dalam memberi rambu-rambu kepada Pemerintah dan masyarakat dalam 
usaha gadai. 
4. Buku, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam yang ditulis oleh M. Ali 
Hasan tentang pemanfaatan barang gadai. Dimana ia menjelaskan dalam buku 
bahwa, pemanfaatan barang gadai lebih banyak terjadi di pedesaan terutama 
mengenai sawah dan kebun yang akan digadaikan langsung lalu dikelola oleh 
pegadai dan hasilnya sepenuhnya dimanfaatkan. Dan pemanfaatan barang 
gadai ini memiliki hadis atau ayat yang melarangnya,membolehkan ataupun 
ada syarat tertentu. walaupun ada izin jika. Barang gadai yang akan 
dimanfaatkan itu adalah emas,kendaraan dan lainnya, sebaiknya jangan karena 
mengandung resiko rusak,hilang atau berkurang nilainya.  
5. Buku, Hukum Transaksi dalam lintas mazhab yang ditulis oleh Irfan, 
memaparkan tentang hak dan kewajiban rahin dan murtahin. Dimana hak dari 
rahin adalah setelah melaksanakan kewajibannya dalam menerima uang 
pinjaman yang jumalahnya sesuai dengan kesepakatan dalam batas nilai 
jaminannya, kewajibanya adalah menyerahkan barang jaminan yang nilainya 
cukup sebagai jumlah hutang yang diinginkan. Sengkan murtahin haknya 
adalah menerima barang jaminan dengan nilai yang aman untuk uang yang 
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akan dipinjamkannya, dan kewajibannya menyerahkan uang pinjaman 
tersebut yang sesuai kesepakatan.  
6. Adapun karya ilmiah yang dalam bentuk skripsi dari Zumrotul Malikah tahun 
2012, dengan judul yang ia ambil “Konsep Harga Lelang Dalam Perspektif 
Hukum Islam”. Di penelitiannya, ia membahas mengenai bagaimana konsep 
dan cara atau mekanisme penetapan harga lelang, dalam hukum Islam. Lalu 
disimpulkan, bahwa konsep dari harga lelang, dalam Islam yaitu harga yang 
sudah adil. Artinya, harga itu tidak menimbulkan adanya penindasan sehingga 
dapat merugikan salah satu pihak, atau juga menguntungkan pihak yang lain.
9
 
  Selain buku yang di atas, penulis juga mengambil beberapa literatur-literatur 
lain yang berhubungan terhadap pokok pembahasan skripsi ini dan diharapkan 
mampu membantu keautentikan skripsi ini. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Untuk menjawab rumusan masalah yang ingin di jelaskan lebih luas, adapun 
tujuan dari penelitian ini, yaitu:  
a. Untuk mengetahui pemanfaatan barang lelang di pegadaian syari’ah dan 
konvensional. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan barang lelang di pegadaian syari’ah dan 
konvensional. 
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2. Kegunaan Peneltian  
a. Dapat memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan terhadap masyarakat 
tentang pemanfaatan barang lelang dan  pemahaman yang lebih kepada penulis 
atau  pembaca, serta dijadikan sebuah referensi yang dapat memberikan infromasi 
bagi yang ingin melakukan penelitian. 
b. Dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana proses pelaksanaan lelang 





A. Tinjauan tentang Gadai (rahn) 
1. Pengertian dan dasar hukum Gadai 
a. Pengertian Gadai 
Dalam kehidupan sehari-hari kita, kebutuhan terkadang semakin hari semakin 
banyak dan berbeda, termasuk pendapatan yang didapat dalam memenuhi kebutuhan 
tersebut. Salah satunya cara yang dapat memenuhinya yaitu dengan menggadaikan 
barang yang dimiliki untuk mendapatkan pinjaman uang secara cepat dan praktis. 
Dengan cara seperti itu barang yang dimiliki tidak akan hilang dan dapat ditebus 
kembali.  
Adapun pengertian gadai menurut Sasli Rais rahn adalah menahan salah satu 
harta milik nasabah atau rahin sebagai barang jaminan atau marhun atas hutang atau 
pinjaman atau marhun bih yang diterimanya.
1
 
Secara etimologi, gadai (rahn) berarti Atsubuutu wa Dawamu yang artinya 
tetap dan kekal, atau al-habsu wa Luzumu yang artinya pengekangan dan keharusan 
serta berarti suatu jaminan. Sedangkan secara terminologi para ulama fiqih 
berpendapat: 
1) Sayyid Sabiq ar-rahn ialah menjadikan barang berharga menurut 
pandangan syara’ sebagai jaminan. 
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Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian Kontemporer) 








2) Masjfuq Zuhdi ar-rahn ialah suatu perjanjian atau akad pinjam meminjam 
dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan. 
3) Nasrun Haroen, ar-rahn ialah menjadikan suatu barang sebagai jaminan 
terhadap piutang yang mungkin dijadikan sebagai pembayaran hutang itu, 
baik keseluruhan ataupun sebagiannya.
2
 
4) Muhammad Rawwas Qal’ahji penyusun buku ensiklopedia fiqih umar bin 




Secara istilah menurut Ulama Shafi’iyyah bahwa al-Rahn yaitu: 
  نْيَع ُلْعَج ء ِاف َو ِر َُّذَعت َدْنِع َاهْنِم َئفَْوتُْسي  نَْيِدب ًَةقْيِث َو َاُهعْيَب ُزوَُجي 
Artinya: 
Menjadikan suatu barang yang bias dijual sebagai jaminan utang dipenuhi dari 
harganya, bila yang berhutang tidak sanggup membayar utangnya.  4  
 Dalam Ensiklopedi Indonesia, disebutkan bahwa gadai adalah suatu hak atas 
benda terhadap benda yang bergerak milik dari berhutang lalu diserahkan ke tangan si 
pemiutang sebagai atau untuk jaminan pelunasan hutang kepada berhutang tersebut 
(pasal 1150-1160 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata). Jaminan dengan benda 
tidak bergerak disebut hepotek (hak benda terhadap sesuatu benda tak bergerak yang 
memberi hak preferensi kepada seseorang yang berpiutang atau pemegang hepotek 
untuk memungut piutang dari hasil penjualan tersebut).
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Dari uraian yang terdapat di atas, definisi rahn tidak ada yang berbeda. 
Sebagian memakai istilah rahn untuk menyebut muamalah, sedang yang lain untuk 
obyek barang yang diagunkan oleh debitur pada kreditur, sebagai bentuk isim 
mashdar. 
b. Dasar Hukum Gadai 
1) Al-Qur’an 
QS. Al-Baqarah (2) ayat 283 yang digunakan sebagai dasar dalam 
membangun  konsep gadai adalah sebagai berikut: 
                           
                             
                
Terjemahnya: 
Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 




 Menurut kesepakatan para ahli fikih, peristiwa Rasulullah SAW 
menggadailan baju besinya itu adalah kasus gadai pertama dalam Islam dan dilakukan 
sendiri oleh Nabi SAW. Berdasarkan ayat Alquran dan hadis diatas, ulama fikih 
sepakat mengatakan  bahwa akad gadai itu dibolehkan, karena banyak kemaslahatan 
yang terkandung didalamnya dalam rangka hubungan antara sesama manusia. 
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Syaikh Muhammad ‘Ali As-sayis berpendapat, bahwa ayat Alqurantersebut 
adalah petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-hatian bila seseorang hendak 
melakukan transaksi utang-piutang yang memakai jangka waktu dengan orang lain, 
dengan cara menjaminkan sebuah barang kepada orang yang berpiutang (rahn).
7
 
 Adapun fungsi barang gadai pada ayat di atas adalah untuk menjaga 
kepercayaan kedua belah atau masing-masing  pihak, sehingga penerima gadai 
(murtahin) meyakini bahwa pemberi gadai (rahin) beritikad baik untuk 
mengembalikan pinjamannya (marhun bih), serta tidak melalaikan jangka waktu 
pengembalian utangnya itu. 
2) Hadis dari Nabi Muhammad saw yang diungkapkan. Yaitu  Hadis A’isyah ra, 
diriwayatkan oleh Imam Muslim:  
 ُسُنْو ُي ُنْب ىَسيِع َنَ َر َبَج َا :َلَاق ْمَرْسَح ُنْب ُّيِلَع َو يَِلظَْنلحا ْا ُمْيِهَار ْبِءا ُنْب ُقاَحْس ِءا اَن َث َّدَح 
 َل ْا ِنَع ِمْيِهَار ْبِءا ْنَع َشَمَعل ْا ُنْب  ْنَع ِدَوْس  ِي ِدْوُع َي ْنِم َِّللَّا ُلْوُسَر ىَر َتْش ا :ْتَلَاق َةَشِء اَع
)ملسم اور(  ٍدْيِدَح ْنِم اًع ْرِد ُهُنْه َرَو اًم اََعط 
Artinya:  
Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ali bin 
Khasyram berkata: keduanya mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus bin 
‘Amasy dari Ibrahim Aswad dari ‘Aisyah berkata: bahwasanya Rasulullah 
saw. Membeli makanan dari seorang Yahudi dengan menggadaikan baju 
besinya. (HR.Muslim)  
3) Ijtihad Ulama 
Perjanjian gadai yang telah  diajarkan dalam Alquran dan Al-Hadis itu dalam 
perkembangan selanjutnya di lanjutkan oleh para fuqaha dengan jalan Ijtihad, dengan 
kesepakatan para ulama bahwa gadai diperbolehkan dan para ulama tidak 
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mempertentangkan kebolehannya demikian juga dengan landasan hukumnya.  Asy-
Syafi'I mengatakan Allah swt., tidak menjadikan hukum kecuali dengan barang 
berkriteria jelas dalam serah terima, jika kriteria berbeda dengan aslinya, maka wajib 
tidak ada keputusan.  Mazhab Maliki berpendapat, gadai wajib dengan akad(setelah 
akad) orang yang menggadaikan (rahn) di paksakan untuk menyerahkan 
borg(jaminan) untuk di pegang oleh yang memegang gadaian (murtahin). jika borg 
sudah berada di tangan pemegang gadaian (murtahin). orang yang 
menggadaikan(rahin) mempunyai hak memanfaatkan, berbeda dengan pendapat 




4) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional: 
a) Fatwa Dewan Syari’ah Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) menjadi salah satu 
rujukan yang berkenaan gadai syari’ah, di antaranya dikemukakan:  
b) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 25/DSN-
MUI/III/2002, tentang Rahn; 
c) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 26/DSN-
MUI/III/2002, tentang Rahn Emas; 
d) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 09/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Pembiayaan Ijarah; 
e) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 10/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Wakalah; 
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f) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 43/DSN-
MUI/VIII/2004, tentang Ganti Rugi.
9
 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, legalitas gadai telah 
memiliki dasar pijakan yang kuat karena didkung oleh dalil yang didasarkan pada 
Alquran, hadis, ijma, ulama, dan fatwa DSN-MUI.  
2. Rukun dan Syarat Gadai 
Pendapat dikalangan beberapa ulama fikih dalam menetapkan rukun gadai 
atau rahn memiliki pendapat yang berbeda. Menurut jumhur ulama rukun rahn itu ada 
empat yaitu lafal ijab dan kabul (shigat) orang yang berakal (al-rahin wa al-murtahin) 
harta yang dijadikan agunan (al-marhun) dan utang (al-marhun bih). Sementara itu 
ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa rukun rahn itu hanya dua, yaitu ijab 
(pernyataan penyerahan barang sebagai agunan oleh pemilik barang) dan kabul 
(pernyataan kesediaan menerima barang agunan tersebut). 
10
 
Adapun menurut Hukum Ekonomi Islam , yaitu: 
a. Ijab dan Kabul (shigat kontrak atau gadai) 
b. Objek kontrak atau gadai 
c. Pihak yang melaksanakan 
d. Tujuan dan akibat11 
Dan syarat Gadai menurut Sayyid Sabiq, bahwa gadai itu baru dianggap sah 
apabila memenuhi 4 syarat, yaitu orangnya sudah dewasa, berfikiran sehat, barang 
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yang digadaikan sudah ada pada saat terjadi akad gadai dan barang gadaian itu dapat 
diserahkan atau dipegang oleh pegadai. 
12
  
Adapun ketentuan barang gadai dalam menggadaikan suatu barang harus 
memenuhi ketentuan, diantaranya adalah: 
1) barang yang tidak boleh di jual tidak boleh di gadaikan, barang yang 
digadaikan harus dimiliki oleh masyarakat yang memiliki nilai dan bisa di 
jadikan jaminan.  
2) tidak sah menggadaikan barang rampasan(di-ghasab) atau barang yang 
dipinjam dan semua barang yang diserahkan kepada orang lain sebagai 
jaminan. Sebab, gadai bermaksud sebagai penutup dari hutang.
13
 
3. Hak dan Kewajiban Penerima dan Pemberi Gadai 
a. Hak Penerima Gadai 
1) Berhak menjual barang gadai apabila pemberi tidak  memenuhi atau 
membayar dendanya pada saat jatuh tempo. 
2) Berhak mendapat penggantian biaya yang telah dikeluarkan untuk menjaga 
keselamatan benda gadai. 
3) Berhak menahan barang gadai yang diserahkan oleh pemberi gadai. 
Sedangkan kewajibannya adalah: 
a) Bertanggung jawab atas hilangnya barang gadai bila disebabkan oleh 
kelalaiannya. 
b) Tidak boleh menggunakan barang gadai untuk kepentingan pribadi. 
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c) Memberitahukan kepada pemberi gadai mengenai pelelangan benda atau 
barang gadai.  
b. Hak Pemberi Gadai 
1) Berhak mendapat pengembalian harta benda yang digadaikan sesudah 
melunasi pinjaman hutang. 
2) Berhak menuntut ganti rugi atas rusak atau hilangnya barang gadai. 
3) Berhak menerima sisa hasil penjualan harta benda gadai sesudah dikurangi 
biaya pinjaman dan biaya lain. 
4) Berhak meminta berhak meminta kembali harta benda gadai bila penerima 
diketahui menyalahgunakan harta benda gadaiannya. 
4. Pemanfaatan dan Macam-macam Barang Gadai 
Dikelompokkan menjadi 3 pandangan sebagai berikut:  
a. Membolehkan  
 Salah satunya ialah, Imam Syafi’i (w.204 H) mengatakan bahwa manfaat dari 
barang jaminan adalah hak pemberi gadai (rahin), tidak ada sesuatu pun dari barang 
jaminan itu bagi penerima (murtahin). Pandangan Imam Syafi’i ini sangat jelas 
bahwa yang berhak dalam mengambil manfaat barang jaminan adalah rahin atau 
gadai bukan murtahin atau penerima. Dikuatkan dengan hadis: Dari Abu Hurairah r.a 
ia berkata, bersabda Rasulullah SAW: Barang gadai itu tidak memilih (oleh penerima 
gadai), baginya keuntungan atas kerugian. (HR.Hakim). Hadis tersebut menunjukkan 
bahwa pihak pemberi gadai berhak mengambil manfaat dari barang yang dijaminkan 
selama pihak pemberi menanggung resikonya.
14
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 Salah satunya ialah, Imam Abu Hanifah (w.150 H) berpendapat bahwa 
penerima gadai tidak dapat memanfaatkan barang jaminan yang dapat digunakan, 
dikendarai ataupun ditempati, kecuali mendapat izin dari pemberi karena murtahin 
hanya sebatas memiliki hak menahan barang bukan memanfaatkannya.  
c. Adanya persyaratan tertentu.  
Salah satunya ialah, Imam Ahmad Hanbali (w. 241 H) menyatakan bahwa 
murtahin tidak dapat mengambil manfaat dari barang jaminan kecuali hanya dengan 
pada hewan yang dapat ditunggangi dan diperah susunya karena atas pertimbangan 
biaya yang dikeluarkan. Hadis ini sahih telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari (w. 
256 H) dalam kitab sahihnya sehingga kedudukan hadis ini dapat dijadikan hujjah. 
Dimana hadis ini menunjukkan bahwa penerima dapat mengambil manfaat atas 
barang jaminan atau gadai karena seimbang dengan nafaqah (nafkah) yang telah 
dikeluarkan, meski begitu tanpa ada izin dari pemiliknya. dengan demikian dari 
pemaparan di atas memanfaatkan barang gadai sebenarnya tidak boleh, kecuali telah 
mendapat izin dari kedua pihak, maka pemanfaatan barang dihukumi ja’iz (boleh). 




Pada dasarnya suatu barang gadai sebenarnya tidak boleh untuk diambil 
manfaatnya baik oleh pemilik maupun penerima gadai tersebut.Disebabkan, karena 
status barang tersebut hanya sebagai jaminan utang dan sebagai amanat bagi 
penerimanya. Apabila sudah mendapat izin dari masing-masing pihak yang 
                                                          
15








bersangkutan, maka barang tersebut boleh dimanfaatkan. Dengan demikian agar di 
dalam perjanjian tersebut gadai itu tercantum dalam ketentuan jika penggadai atau 
penerima gadai meminta izin untuk memanfaatkan barang gadai, maka hasilnya 
menjadi milik bersama. Ketentuan ini dimaksudkan untuk menghindari beberapa 
kesalahpahaman. Tetapi jika sampai pada waktu yang sudah di tentukan (jatuh 
tempo)  dan diberi waktu untuk membayar dendanya pemberi gadai belum juga 
membayar, maka penerima dapat melakukan tindakan terpaksa memanfaatkan barang 
gadaian itu dengan cara menjual atau melelang barang gadaian tersebut untuk 
melunasi hutang.  
d. Pengembalian Kelebihan Lelang Barang Jaminan 
 Dalam praktik lelang di pegadaian apabila hasil penjualan barang lelang 
tersebut ada kelebihan, maka sisanya harus dan akan dikembalikan kepada pemberi 
gadai atau rahin. Namun jika demikian uang tersebut dalam satu tahun tidak diambil, 
maka uang tersebut akan diserahkan kepada lembaga ZIS (Zakat,infak,dan sedekah) 
sebagai denda.
16
    
B. Tinjauan pegadaian syariah dan konvensional 
1. Sejarah Pegadaian  
Adapun sejarah dari munculnya Pegadaian sendiri yaitu, pada tahun 1746 
Pegadaian ini dimulai saat VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) yang 
berasal dari persekutuan dagang di Belanda, mendirikan ‘Bank Van 
Leening’ sebagai lembaga keuangan yang dapat memberikan kredit dengan 
sistem gadai. Adapun mengenai kriteria barang gadai:  
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a. Barang yang Dapat Digadaikan 
َنأ ﱠ َروُﺳا َل ِﮫﱠﻠﻟ- ﻰﻠﺻا ﮫيﻠع ﷲو ﻢﻠﺳ- ِنَﻤَث ْنَع ﻰَهَﻧا ِﺐْﻠَﻜْﻟ َو ِﺮَْهما ﱢِﻰﻐَﺒْﻟ
 َوَوْﻠُﺣا ِنااَْﻜﻟ ِھِن يِراَُخب هاوِر(   ﻢِﻠسُم هاور و)  
Artinya:  
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang hasil penjualan anjing, 
penghasilan pelacur dan upah perdukunan (HR. Bukhari no. 2237 dan Muslim 
no. 1567).  
Barang yang dapat digadaikan adalah barang yang memiliki nilai ekonomi, 
agar dapat menjadi jaminan bagi pemilik uang. Dengan demikian, barang yang tidak 
dapat diperjual-belikan, dikarenakan tidak ada harganya, atau haram untuk diperjual-
belikan adalah tergolong barang yang tidak dapat digadaikan. Oleh karena itu, tujuan 
utama disyariatkannya pegadaian tidak dapat dicapai dengan barang yang haram atau 
tidak dapat diperjual-belikan. 
Barang yang digadaikan dapat berupa tanah, sawah, rumah, perhiasan, 
kendaraan, alat-alat elektronik, surat saham, dan lain-lain. Sehingga dengan 
demikian, bila ada orang yang hendak menggadaikan seekor anjing, maka pegadaian 
ini tidak sah, karena anjing tidak halal untuk diperjual-belikan. 
b. Barang Gadai Adalah Amanah  
Status barang gadai selama berada di tangan pemberi utang adalah sebagai 
amanah yang harus ia jaga sebaik-baiknya. Sebagai salah satu konsekuensi amanah 
adalah bila terjadi kerusakan yang tidak disengaja dan tanpa ada kesalahan prosedur 
dalam perawatan, maka pemilik uang tidak berkewajiban untuk mengganti kerugian. 
Bahkan, seandainya orang yang menggadaikan barang itu mensyaratkan agar pemberi 
utang memberi ganti rugi bila terjadi kerusakan walau tanpa disengaja, maka 








c. Barang Gadai Dipegang Pemberi utang 
Barang gadai tersebut berada di tangan pemberi utang selama masa perjanjian 
gadai tersebut, sebagaimana firman Allah (yang artinya): “Jika kamu dalam 
perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang).” (QS. Al-Baqarah: 283).  
d. Pemanfaatan Barang Gadai  
Pihak pemberi utang tidak dibenarkan untuk memanfaatkan barang gadaian. 
Sebab, sebelum dan setelah digadaikan, barang gadai adalah milik orang yang 
berutang, sehingga pemanfaatannya menjadi milik pihak orang yang berutang 
sepenuhnya. Adapun pemberi utang, maka ia hanya berhak untuk menahan barang 
tersebut, sebagai jaminan atas uangnya yang dipinjam sebagai utang oleh rahin. 
Dengan demikian, pemberi utang tidak dibenarkan untuk memanfaatkan barang 
gadaian, baik dengan izin rahin atau tanpa seizin darinya. Bila ia memanfaatkan tanpa 
izin, maka itu nyata-nyata haram, dan bila ia memanfaatkan dengan izin rahin, maka 
itu adalah riba. Karena setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat maka itu adalah 
riba. Demikianlah hukum asal pegadaian yang menganut kaedah sama dengan utang 
piutang. Namun ada gadaian yang boleh dimanfaatkan jika dikhawatirkan begitu saja 
ia akan rusak atau binasa. Seperti hewan yang memiliki susu dan hewan tunggangan 
bisa dimanfaatkan sesuai pengeluaran yang diberikan si pemberi utang dan tidak 
boleh lebih dari itu. Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda. 
Namun ada gadaian yang boleh dimanfaatkan jika dikhawatirkan begitu saja 








bisa dimanfaatkan sesuai pengeluaran yang diberikan si pemberi utang dan tidak 
boleh lebih dari itu. Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 
َّرل ْھُن ُيُﺐَﻛْر ِتَﻘَﻔَنِبِﮫ اَذِإ اَﻛ َن ْرَم ُھاًنو ،  َوُنَبَل اَّدلرﱢ ي َُُرْﺸ ُب ِتَﻘَﻔَنِبِﮫ اَذِإ اَﻛ َن ْرَم ُھاًنو ، 
 َوىَلَع اِﺬَّلى َيُﺐَﻛْر  َوَيَرْﺸ ُب اﻖَﻔَّنل 
Artinya: 
Barang gadaian berupa hewan tunggangan boleh ditunggangi sesuai nafkah 
yang diberikan. Susu yang diperas dari barang gadaian berupa hewan susuan 
boleh diminum sesuai nafkah yang diberikan. Namun, orang yang 
menunggangi dan meminum susu berkewajiban untuk memberikan makanan 
(HR. Bukhari no. 2512).   
2. Pengertian Pegadaian Syariah dan Konvensional 
a. Pegadaian Syariah  
Pegadaian syariah yang biasa disebut dengan “Ar-Rahn” yang berarti suatu 
akad atau perjanjian pinjam meminjam yang sesuai dengan syariat Islam yang dengan 
menyerahkan barang miliknya sebagai tanggungan dari hutang.  
b. Pegadaian Konvensional 
Pegadaian konvensional ialah, kegiatan yang dimana menjaminkan suatu 
barang kepada pihak tertentu, dalam memperoleh sejumlah uang dan barang yang 
akan digadaikan atau jaminkan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antar pihak. 
3. Persamaan dan Perbedaan Pegadaian Syariah dan Konvensional   
a. Persamaan Pegadaian Syariah dan Konvensional  
1) Hak gadai merupakan hak yang berlaku atas perjanjian utang atau kredit. 








3) Tidak diperkenankan menggunakan atau memanfaatkan barang yang 
digadaikan tanpa izin baik oleh pemberi gadai maupun penerima gadai. 
4) Segala biaya barang gadai yang telah dikeluarkan pemegang gadai menjadi 
tanggungan pemberi gadai.  
5) Barang gadai boleh dijual atau di lelang jika telah jatuh tempo, dan hutang 
belum dilunasi.  
6) Merupakan perjanjian yang bersifat accessoir, yakni adanya perjanjian pokok 
sebelumnya.  
7) Adanya pelepasan barang jaminan dan keharusan penyerahan barang jaminan 
secara nyata (levering) dari pemberi gadai kepada pemegang gadai, dan 
barang jaminan tersebut harus berada dalam kekuasaan pemegang gadai  
8) Para pihak selaku subjek hukum haruslah memiliki kecakapan hukum atau 
berwenangan untuk melakukan gadai.  
9) Barang gadai haruslah bersifat ekonomis.  
10) Barang gadai tidak dapat dibagi-bagi (ondelbaar).  
11) Pemegang gadai memiliki hak untuk menahan (retensi). 
12) Hak untuk mendapat ganti kerugian bagi pemberi gadai jika barang gadai 
rusak atau hilang. 
13) Hak untuk dapat memperoleh kembali barang gadainya bagi pemberi gadai 
jika hutang telah dilunasi 
14) Hak untuk dapat memperoleh sisa penjualan atau lelang bagi pemberi gadai 
b. Perbedaan Pegadaian Syariah dan Konvensional  
Perbedaannya adalah terdapat pada hal pengenaan bunga dan akadnya. 








kebajikan (qardhul hasan), dan mudharabah atau bagi hasil tanpa alasan tertarik untuk 
menggarap gadai ini.
17
 Perbedaan lainnya adalah kalau pegadaian syariah ia 
menggunakan akad: Rah (gadai), Ijarah (penyewaan tempat marhun) dan tidak 
menggunakan sistem bunga tetapi hanya dikena biaya administrasi dan jasa simpan.  
Sedangkan pegadaian konvensional menggunakan akad: perjanjian gadai yang 
mengacu pada pasal 1150 KUH-Perdata dan menggunakan sistem bunga.  
4. Produk-produk Jasa yang ditawarkan Pegadaian Syari’ah dan 
Konvensional Pegadaian Syariah: 
1) Rahn : Produk Gadai barang jaminan utuk menghasilkan uang yang ingin 
dipinjam. Seperti emas,kendaran,dan yang lainnya. 
2) Arrum : Membiayai dalam usaha mikro untuk dana usaha yang akan 
dibuat. Yang dijaminkan ialah BPKB , serta cocok untuk pengusaha kecil-
kecilan. 
3) Arrum Haji : produk khusus untuk mendaftar dan biaya Haji, dengan 
jaminan Emas minimal harga 7 juta dan mendapatkan uang pinjaman 
sekitar kira-kira 25 juta. 
4) Mulia : Produk Mulia Pegadaian Syariah melayani penjualan emas 
batangan kepada masyarakat. 
5) Amanah : produk yang membantu karyawan atau seseorang dalam 
pembiayan jika ingin memiliki motor ataupun mobil (cicilan). 
a. Pegadaian Konvensional: 
1) KCA (Kredit Cepat dan Aman) : produk kredit sistem gadai  
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2) Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai) : produk pinjaman untuk usaha 
mikro dan lumayan kecil dalam mengembangkan usahanya. Yang dengan 
sistem angsuran setiap bulan.  
3) Kreasi (Kredit Angsuran Fidusia) : Produk yang hamper sama dengan 




4) Jasa titipan : Produk pinjaman dengan jaminan harta dan  surat-surat 
berharga. 
5) Jasa taksiran : Produk yang jaminannya sesuai kualitas perhiasan yang akan 
dijaminkan.  
C. Tinjauan Umum tentang Lelang  
1. Pengertian Lelang 
Kata sepakat ialah suatu persesuaian paham serta kehendak yang antara dua 
pihak. Berdasarkan pengertian kata sepakat itu berarti apa yang dikehendaki oleh 
pihak yang satu, juga yang dikehendaki oleh pihak lain, meskipun tidak sama atau 




Disadari atau tidak kita sadari dalam hidup bermasyarakat manusia itu 
memang pada umumnya membutuhkan atau berhubungan. Hal ini disebabkan oleh 
adanya ketika seseorang memiliki sesuatu yang dibutuhkan orang lain, sedangkan ia 
memiliki apa yang orang lain butuhkan satu sama lain. Sehingga muncullah timbal 
balik saling memberi dan menerima.  
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Adapun ayat alquran yang menganjurkan Q.S. Al-Maidah ayat 2, yaitu: 
                            
Terjemahnya: 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.
20
 
Adapun pengertian Lelang adalah kegiatan dimana barang jaminan yang tidak 
dibayar dendanya lewat dari batas waktu tertentu sehingga berubah statusnya menjadi 
milik pihak yang menahan dan berhak untuk diperjual belikan dengan cara  dilelang 
di muka umum. 
2. Dasar Hukum dan Fungsi Lelang 
a. Dasar Hukum 
Jual beli dalam model lelang (muzayyadah) di dalam hukum Islam sebenarnya 
adalah boleh mubah. Yang ada dalam kitab subulus salam disebutIbnu Abi Zar ia 
berkata: 
Sesungguhnya tidak haram menjual barang kepada orang dengan adanya 
penambahan suatu harga  (lelang), dengan adanya kesepakatan kedua belah 
pihak.   
Tetapi, jika niatnya atau tujuannya untuk mendapatkan untung (bunga) maka 
dalam hukum Islam itu termasuk hukumnya riba. Yang dalam Q.S. An-Nisa/4 ayat 
161, yaitu:  
                        
            
Terjemahnya: 
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Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang 
darinya, dank arena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah 




Ibnu Qudamah Ibnu Abdi Dar, ia meriwayatkan adanya ijma’ dalam 
kesepakatan ulama mengenai bolehnya jual-beli dengan cara lelang, bahkan itu telah 
menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan di pasar umat Islam pada masa lalu. Yang 
sebagaimana Umar bin Khattab pernah juga lakukan, dengan itu umat membutuhkan 
praktik lelang sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan dalam jual beli.  
Dalam jual beli dengan cara lelang tidak termasuk hukumnya riba, meskipun 
lelang dinamakan dengan ba’i muzayyadah, yang dari kata ziyadah berarti tambahan 
yang maknanya riba, tetapi pengertian tambahan itu berbeda dalam muzayyadah yang 
bertambah ialah penawaran harganya lebih dalam akad jual beli. Adapun tambahan 
haram yang dimaksud ialah tambahan yang tidak diperjanjikan di awal, yang dalam 
akad pinjam meminjam atau barang riba lainnya.
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Adapun  terdapat dalam berbagai peraturan umum dan peraturan khusus. 
Peraturan  umum  yaitu peraturan perundang-undangan yang tidak secara khusus 
mengatur  lelang tetapi ada pasal-pasal di dalamnya yang mengatur tentang lelang: 
1) KUHPdt (Kitab Undang-undang Hukum Perdata) Stbl. 1847/23 antara lain:  
2) Pasal 389, 395, 1139 (1), 1149 (1).  
3) RGB (Reglemen Hukum Acara untuk Daerah Luar Jawa dan Madura)  
4) RIB/HIR (Reglement Indonesia yang Diperbaharui) Stbl. 1941/44  Pasal 
195-208.  
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5) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak  dengan  
Surat Paksa sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2000. 
Adapun secara khusus yaitu: 
1) Vendu Reglement (Peraturan Lelang) Staatsdlad 1908:198 sebagaiman 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Staablaad 1941:3. Vendu 
Reglement mulai berlaku pada tanggal 1 April 1908, merupakan peraturan 
yang mengatur prinsip-prinsip pokok tentang Lelang. Bentuk peraturan ini 
reglemen bukan ordonansi yang dapat dianggap sederajat dengan undang-
undang, karena pada saat pembuatannya  belum dibentuk volksraad.   
2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (Lebaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, 
Tambah Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687).   
b. Fungsi  Lelang 
Secara khusus fungsinya adalah memperlancar jalannya lintas perdagangan 
barang. Yang dimana fungsi ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan pelayanan 
penjualan barang kepada masyarakat atau pengusaha yang ingin barangnya dilelang, 
maupun kepada peserta lelang. Sedangkan secara umum ialah dapat memberikan 
pelayanan penjualan barang yang bersifat cepat, aman tertib dan mewujudkan harga 
yang wajar.   
3. Prosedur Lelang 









a. Pra Lelang  
Rangkaian kegiatan yang harus dilakukan sebelum hari lelang dan merupakan 
bagian yang harus dipersiapkan secara matang dan profesional guna mengoptimalkan 
hasil lelang. 
1) Penandatanganan Kerjasama (MOU/SPK) 
Pihak penjual mentandatangani kerjasama dengan kami yang dituangkan 
dalam suatu MOU/SPK sebagai perintah kerja untuk melakukan penjualan aset secara 
lelang yang dilampiri data aset yang akan dilelang, Surat Kuasa dan Surat Pernyataan. 
2) Penerimaan Dokumen 
Seluruh copy dokumen mengenai aset yang akan dilelang diberikan oleh 
penjual/pemilik aset dan dikumpulkan oleh kami, dimana dokumen aset tersebut 
menjadi dasar/landasan “transfer of ownership” (perpindahan kepemilikan).   
Dokumen-dokumen yang diperlukan adalah dokumen legal dengan perincian 
sebagai berikut: 
a) Lelang sukarela  
(1) Properti 
(1) Sertifikat Tanah (Hak Milik, Hak Guna Bangunan, Hak Milik atas 
Satuan Rumah Susun, Hak Guna Usaha, Hak Pakai, dll). 
(2) Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 
(3) Bukti pembayaran PBB 3 tahun terakhir & rekening 3 bulan terakhir 
(PAM, Listrik, Telepon). 
(4) Polis asuransi gedung (jika ada). 








(6) Surat Kuasa & Surat Pernyataan.23 
(2) Non Properti 
(a) BPKB & STNK. 
(b) Faktur kendaraan & buku keur (jika ada). 
(c) Sertifikat/bukti kepemilikan yang lain. 
(d) Surat Kuasa & Surat Pernyataan. 
2. Lelang eksekusi 
a) Hak tanggungan 
1) Salinan/copy Perjanjian Kredit. 
2) Salinan/copy Sertifikat Hak Tanggungan dan Akta Pemberian Hak 
Tanggungan. 
3) Salinan/copy bukti bahwa debitur wanprestasi yang dapat berupa peringatan-
peringatan maupun pernyataan dari pihak kreditur. 
4) Surat Pernyataan dari kreditur yang akan bertanggungjawab apabila terjadi 
gugatan. 
b) Fiducia 
1) Salinan/copy Perjanjian Fiducia. 
2) Salinan/copy Sertifikat Fiducia dan Pemberian Hak Fiducia. 
3) Surat Keterangan dari Kantor Pendaftaran Fiducia. 
4) Salinan/copy bahwa debitur wanprestasi yang dapat berupa peringatan-
peringatan maupun pernyataan dari kreditur. 










5) Surat Pernyataan dari kreditur bahwa barang yang akan dilelang dalam 
pengurusan kreditur. 
6) Surat Pernyataan dari kreditur yang akan bertanggungjawab apabila terjadi 
gugatan. 
c) Penetapan pengadilan 
1) Salinan/copy putusan dan/atau penetapan pengadilan. 
2) Salinan/copy penetapan sita oleh Ketua Pengadilan. 
3) Salinan/copy berita acara sita dan bukti sita. 
4) Salinan/copy penetapan aanmaning/teguran dari Ketua Pengadilan Negeri. 
5) Salinan/copy perincian hutang/jumlah yang harus dipenuhi. 
6) Salinan/copy pemberitahuan lelang kepada termohon eksekusi. 
7) Surat Pernyataan dari Pemilik Barang/Vendor bahwa obyek lelang tidak 
disertai bukti kepemilikan dengan disertai alasannya. 
3 Pengecekan Aspek Hukum  
a) Pembuatan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) 
Khusus aset properti, Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) harus 
didapati dari Kantor Pertanahan setempat guna menjual aset tersebut melalui lelang. 
SKPT digunakan sebagai bukti apakah aset tersebut terdapat permasalahan atau tidak 
untuk menjamin proses balik nama sertifikat ke calon pembeli. 
b) Pengecekan Ke Tata Kota 
Apabila diperlukan, kami akan meminta keterangan ke Dinas Tata Kota 








peruntukkan yang berlaku terutama peruntukkan tanahnya untuk selanjutnya kami 
akan memberikan informasi tersebut kepada calon pembeli. 
c) Pengecekan/pemblokiran ke Instansi Terkait 
Setiap aset non properti dilakukan pengecekan terutama guna mendapatkan 
keabsahan kepemilikan aset untuk menjamin kepastian hukum bagi pembeli 
mengingat barang bergerak mudah sekali perpindahan kepemilikan. 
4. Peninjauan dan Penilaian Aset  
Berdasarkan data dan dokumen yang kami terima, maka kami akan 
melakukan peninjauan aset dengan tujuan sebagai berikut: 
a) Memastikan bahwa kondisi bangunan/fisik aset tersebut cocok dengan dokumen 
pendukungnya. 
b) Khusus aset properti, meneliti lokasi dan lingkungan sebagai bahan masukan 
dalam pertimbangan nilai dan marketability property tersebut. 
c) Penilaian terhadap aset tersebut untuk menentukan harga limit pada pelaksanaan 
lelang. Harga limit adalah harga minimal barang lelang yang ditetapkan oleh 
penjual/pemilik barang untuk dicapai dalam suatu pelelangan. 
5. Penjelasan dan Pemasaran Aser  
Dibuat rangkuman atau penjelasan secara menyeluruh mengenai keunikan 
setiap aset yang akan dijual melalui lelang untuk keperluan pemasaran. Sebelum 
dilaksanakan lelang, para calon pembeli dipersilakan untuk melakukan peninjauan 
aset yang akan dijual (open house) guna mendapatkan data atau gambaran terhadap 









6. Pengumuman  
Berdasarkan undang-undang yang berlaku, lelang harus diumumkan dengan 
memuat syarat-syarat peserta lelang, penyetoran jaminan, open house dan cara 
pembayaran.  
7. Peserta Lelang  
Untuk dapat menjadi peserta lelang, setiap peserta harus menyetor uang 
jaminan penawaran lelang, paling sedikit 20% dan paling banyak 100% dari harga 
limit. Dilarang menjadi peserta lelang / pembeli : Pejabat Lelang, Penjual, Pemandu 
Lelang, Hakim, Jaksa, Juru Sita, Pengacara/ Advokat, Notaris, PPAT, Penilai, 
Pegawai DJPLN, Pegawai Balai Lelang dan Pegawai Pejabat Lelang Kelas II, dan 
pihak yang tereksekusi/debitur/tergugat/terpidana yang terkait dengan proses lelang 
tersebut. 
b. Pelaksanaan Lelang24 
Rangkaian kegiatan yang dilakukan dan merupakan puncak dari seluruh 
kegiatan lelang setelah melewati tahapan pra lelang. 
1) Hari Lelang 
Sebelum lelang dilaksanakan, peserta lelang wajib melakukan: 
(a) Penyetoran uang jaminan yang telah ditentukan. 
(b) Calon pembeli wajib mengetahui hak dan kewajibannya, termasuk 
pembayaran biaya/pajak yang dikeluarkan sesuai peraturan yang berlaku. 
(c) Memastikan bahwa aset yang akan dibeli sudah dilihat dalam kondisi 
sebagaimana adanya untuk menghindari keluhan di kemudian hari. 











2) Metode Lelang 
a) Lelang lisan 
(1) Dilaksanakan dengan cara mengundang khalayak ramai sebagai calon 
pembeli. 
(2) Harga limit langsung ditawarkan kepada calon pembeli. 
(3) Kenaikan harga dipandu oleh Pemandu Lelang.  
(4) Calon pembeli yang setuju akan mengangkat panel bid tanda setuju 
demikian seterusnya sampai tersisa satu pembeli pada harga yang 
tertinggi dan dinyatakan sebagai pemenang lelang. 
b) Lelang tertulis 
1) Calon pembeli harus melakukan penawaran secara tertulis.  
2) Dimasukkan ke dalam amplop tertutup selambat-lambatnya pada 
batas waktu yang ditentukan oleh kami.  
3) Calon pembeli harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.  
4) Pada hari yang telah ditentukan kotak penawaran akan dibuka, 
penawar tertinggi akan dinyatakan sebagai pemenang. 
3) Pemenang Lelang 
Setelah pelaksanaan lelang selesai pemenang lelang akan diberikan Berita 
Acara Pemenang Lelang. Selanjutnya pemenang lelang menyelesaikan seluruh 
kewajiban sesuai dengan persyaratan lelang. Apabila pemenang lelang telah 
menyelesaikan seluruh kewajibannya maka diberikan Risalah Lelang. Risalah Lelang 
adalah berita acara pelaksanaan lelang yang dibuat oleh Pejabat Lelang yang 









c. Purna Lelang  
1) Jika terdapat keberatan atau complain dari pemenang lelang, maka keberatan 
ditujukan kepada kami dimana kami akan berkonsultasi dengan pihak penjual 
untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
2) Layanan purna jual kepada pemenang dan penjual meliputi proses pelunasan, 
penyetoran pajak bea lelang, serah terima objek lelang dan laporan akhir 
lelang. 
3) Bagi pemenang lelang, kami memberikan jasa Balik Nama Sertifikat ke BPN 





 Hasrat keingintahuan setiap manusia merupakan salah satu sifat yang dimiliki 
selalu dan kapan saja, serta dimana saja.  Terutama pada segala sesuatu yang begitu 
menarik perhatiannya.  Manusia selalu menaruh perhatian terutama pada lingkungan 
disekitarnya.  Perhatian dan pengamatan terhadap fakta-fakta serta dorongan 
keinginantahuan secara berlebih akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang 
butuh jawaban.  Untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam pikiran dan benak  
tersebut serta memuaskan rasa keingintahuan itu kemudian menimbulkan motivasi 
untuk adanya suatu penelitian. Maka dari itu strategi atau cara untuk menemukan data 
yang diperlukan dengan cara metode penelitian.  
A. Metode Penelitian 
Agar suatu penelitian dapat jelas dan objektif maka dalam mengambil 
kesimpulan harus berpedoman pada metode penelitian. Dalam melakukan penelitian 
ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yang dimana 
penelitian ini menitik beratkan atau berfokus pada hasil pengumpulan data dari 
informan yang telah ditentukan. Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian 
secara langsung terhadap objek yang akan diteliti, dengan tujuan untuk mendapatkan 
data-data yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.  
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Penelitian yang merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena realita social dalam masyarakat 
yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 




Metode deskriptif yaitu suatu metode dalam penelitian untuk mencari unsur-
unsur, ciri-ciri, sifat atau fenomena. Yang dimulai dengan mengumpulkan data, 
menganalisis, dan menginterprestasikannya. Peneliti akan berusaha mendeskripsikan 
dan menganalisis dan memaparkan mengenai Pemanfaatan Barang Lelang Di 
Pegadaian Syariah dan Konvensional.
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Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil 
atau gambaran yang jelas atau utuh dan terorganisir dengan baik dan benar, dengan 
tujuan dapat memperoleh pemahaman yang lebih dibalik fenomena yang telah diteliti, 
sehingga dapat memberikan kevalidan terhadap hasil penelitian ini.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, memilih lokasi penelitian ini 
karena akses tempatnya terjangkau dengan mudah dan sebagian penduduk ada yang 
pro-kontra dalam menanggapi dan memahami Pemanfaatan Barang Lelang di 
Pegadaian sehingga peneliti dapat dengan mudah memperoleh data dan informasi 
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Penguasaan Model Aplikasi ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 
2
Suryana, M.Si. Modul Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif.  
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mengenai Tinjauan Hukum Islam tentang Pemanfaatan Barang Lelang di Pegadaian 
Syariah dan Konvensional.  
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan adalah salah satu bagian dari suatu cara kerja menyelesaikan 
masalah yang di hadapi berkaitan dengan objek yang dikaji. Dengan demikian dapat 
dirumuskan pendekatan ialah cara dalam menghampiri suatu objek kajian, dalam hal 
ini dibedakan dalam dua konsep dasar, yaitu:
3
 
1 Penggunaan teori-teori dalam menyelesaikan masalah 
2 Aspek formal dari objek yang dikaji 
Dalam penelitian mengenal beberapa pendekatan yang digunakan untuk 
mengkaji setiap permasalahan. Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap keadaan yang 
ada dalam masyarakat, dalam hal ini peneliti berfokus pada kondisi dan situasi 
masyarakat. Tujuannya adalah agar lebih memahami dan mengetahui lebih banyak 
analisa di masyarakat.  
b. Pendekatan Fenemonologis 
Pendekatan fenemonologis adalah suatu upaya untuk berusaha memahami 
tingkah laku setiap manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun kerangka 
bertindaknya.   
                                                          
3
Abd.Mui Salim,Mardan, dan Achmad, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy (Cet.I; 
Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 85. 
41 
 
C. Sumber Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Sedangkan sumber data merupakan subjek darimana data 
dapat diperoleh. Karena sifatnya adalah kajian lapangan, maka sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis data sebagai berikut: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung yang melalui teknik 
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan 
secara intensif terhadap objek yang akan dieliti. Dalam penelitian ini maka 
peneliti mewawancarai: 
a) Pelanggan Pegadaian Di Kota Makassar 
b) Ketua dan Karyawan Pegadaian 
2. Data sekunder yaitu data yang sudah ada tersedia sehingga kita hanya tinggal 
mencari dan mengumpulkan, data sekunder dapat diperoleh dengan lebih 
mudah dan cepat karena sudah tersedia, misalnya di Perpustakaan, 
Perusahaan, Kantor-kantor  pemerintah.
4
 Data sekunder diambil sebagai 
penunjang tanpa harus terjun ke lapangan, antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan 
sebagainya.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan sebuah penelitian lapangan dibutuhkan suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang sesuai untuk 
                                                          
4
Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Cet,I; Yogyakarta: C.V 
Andi Offset, 2006), h. 12. 
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menyelidiki suatu fenomena hukum dan persoalan kehidupan manusia.agar dapat 
menjelaskan tentang metode yang digunakan tersebut  dalam  penelitian lapangan, 
digunakan tiga metode oleh peneliti yaitu:  
1. Wawancara (Interview), adalah pengumpulan suatu data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 
kepada responden yang dicatat atau direkam dengan alat. Peneliti yang akan 
melakukan wawancara dengan narasumber yang terpercaya, dilakukan dengan 
cara penyampaian sejumlah pertanyaan kepada narasumber hingga keterangan 
sudah dianggap cukup untuk melengkapi informasi terhadap penelitian 
tersebut.  
2. Observasi, merupakan salah satu proses atau objek yang dimaksud merasakan 
dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan atau metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan bersama objek yang akan diselidiki. Dengan mendapatkan 
informasi dari Karyawan dan Pelanggan di Pegadaian Kota Makassar .   
3. Dokumen, yaitu surat yang begitu penting berisi sejumlah fakta dan data yang 
tersimpan dalam bahan yang berbentuk laporan.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 





. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Pedoman wawancara adalah sebuah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dimana dijadikan dasar untuk memperoleh suatu informasi 
dari informan yang berupa daftar pertanyaan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah karena 
dengan analisislah, data tersebut berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
6
 
Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.
7
 Tehnik pengolahan data dan analisis data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Edit (Editing)   
Mengedit yaitu mengoreksi kesalahan yang ditemui. Dengan kata lain, data 
atau keterangan yang telah dikumpulkan, daftar pertanyaan ataupun pada hasil 
wawancara perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki. Tujuannya adalah untuk 
mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam daftar pertanyaan yang 
telah diselesaikan sampai sejauh mungkin.  
2. Klasifikasi (Classifying)  
                                                          
5
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), h. 75. 
6
Moh.Nazir, Metode Penelitian  (Cet.VI; Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), h. 346. 
7
Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet.I; 
Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 104. 
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Klasifikasi adalah pengelompokkan atau membuat data yang ada dengan cara 
menyusun dan mengklasifikasikan data yang diperoleh dalam pola tertentu atau 
permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasannya. Hal ini peneliti 
tunjukkan dengan mengklasifikasikan berbagai jawaban dari responden dan para 
informan. Sehingga menjadikan pembacaan penelitian lebih mudah karena telah 
dikelompokkan dalam berbagai kategori.  
3. Verifikasi (Verifying)  
Verifikasi yaitu langkah dan kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini agar 
dapat memperoleh data dan informasi dari lapangan yang harus di teliti kembali agar 
validitasnya dapat diakui oleh pembaca. Seperti konfirmasi pada pihak lain yang 
dapat memberikan data seperti tokoh masyarakat.  
4. Analisis (Analysing)  
Analisis adalah kegiatan mengkaji atau mengelompokkan, membuat suatu 
urutan, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. Tujuan analisa di 
dalam penelitian ini adalah membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi data 
yang teratur, serta tersusun. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan metode analisis data 
dengan cara menggambarkan suatu keadaan kemudian dipisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan.   
5. Kesimpulan (Conclucing)  
Pengambilan kesimpulan adalah suatu kalimat yang disampaikan lalu diambil 
dari beberapa premis (ide pemikiran) dengan aturan yang berlaku dari penelitian. 
Berdasarkan data yang ada untuk mendapatkan suatu jawaban. Pada tahap ini peneliti 
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membuat kesimpulan atau poin-poin penting yang kemudian menghasilkan suatu 
gambaran secara ringkas, jelas dan mudah dipahami tentang realita yang terjadi di 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Makassar  
 
 Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian 
Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak antara 
119º24’17’38” Bujur Timur dan 5º8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah 
Utara dengan Kabupaten Maros, sebelah Timur Kabupaten Maros, sebelah selatan 
Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. Kota Makassar memiliki 
topografi dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan kemiringan lahan 3-15° 






Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis memiliki suhu udara rata-rata 
berkisar antara 26,°C sampai dengan 29°C. 
Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang 
membentang sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai “Waterfront 
City” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, 
dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam kota. Kota Makassar 
merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter 
dari permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan Kota Makassar sering mengalami 
genangan air pada musim hujan, terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan 
naiknya air pasang. 
Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 153 
kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, 
Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan 
Biringkanaya. 
Batas-batas administrasi Kota Makassar adalah: 
a. Batas Utara: Kabupaten Maros 
b. Batas Timur: Kabupaten Maros 
c. Batas Selatan: Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar 
d. Batas Barat: Selat Makassar 
Secara umum topografi Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagian 
yaitu: 






2. Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan Antang 
Kecamatan Panakukang 
Perkembangan fisik Kota Makassar cenderung mengarah ke bagian Timur 
Kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan di Kecamatan 
Biringkanaya, Tamalanrea, Mangggala, Panakkukang, dan Rappocini1 
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke 
wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada koordinat 
119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian yang 
bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar merupakan daerah 
pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara 
sungai yakni sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang 
yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah 
luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamat-an tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, 
Tamalanrea dan Biringkanaya.Kota Makassar sendiri berdekatan dengan sejumlah 
kabupaten yakni sebelah utara dengan kabupaten Pangkep, sebelah timur dengan 
                                                 






kabupaten Maros, sebelah selatan dengan kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan 
Selat Makassar. 
Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar, 
memberi penjelasan bahwa secara geografis, kota Makassar memang sangat strategis 
dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, Makassar 
menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien dibandingkan daerah 
lain. Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang seolah-olah menjadikan 
Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk draft kawasan Timur 
Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara optimal. Padahal dengan 
mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur Indonesia dan percepatan pembangunan. 
Dengan demikian, dilihat dari sisi letak dan kondisi geografis - Makassar memiliki 
keunggulan komparatif dibanding wilayah lain di kawasan Timur Indonesia. Saat ini 
Kota Makassar dijadikan inti pengembangan wilayah terpadu Mamminasata. 
Penduduk Kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa yang 
terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 perempuan. Sementara itu komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin 
penduduk kota Makassar, yaitu sekitar 92,17 % yang berarti setiap 100 penduduk 
wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. Penduduk Makassar kebanyakan dari Suku 










2. Gambaran Umum Pegadaian Syariah. 
a. Pegadaian dari Masa ke Masa 
Gadai merupakan suatu hak, yang diperoleh kreditur atas suatu barang 
bergerak yang dijadikan sebagai jaminan pelunasan atas hutang. Dan Pegadaian 
merupakan “trademark” dari lembaga Keuangan milik pemerintah yang menjalankan 
kegiatan usaha dengan prinsip gadai. Bisnis gadai melembaga pertama kali di 
Indonesia sejak Gubernur jenderal VOC Van Imhoff mendirikan Bank Van Leening. 
Meskipun demikian, diyakini bahwa praktik gadai telah mengakar dalam keseharian 
masyarakat Indonesia.2 Pemerintah sendiri baru mendirikan lembaga gadai pertama 
kali di Sukabumi Jawa Barat, dengan nama Pegadaian, pada tanggal 1 April 1901 
dengan Wolf von Westerode sebagai  Kepala Pegadaian Negeri pertama, dengan misi 
membantu masyarakat dari jeratan para lintah darat  melalui pemberian uang 
pinjaman dengan hukum gadai.Seiring dengan perkembangan zaman, Pegadaian telah 
beberapa kali berubah status mulai sebagai Perusahaan Jawatan ( 1901 ), Perusahaan 
di Bawah IBW (1928), Perusahaan Negara (1960), dan kembali ke Perjan di tahun 
1969. Baru di tahun 1990 dengan lahirnya PP10/1990 tanggal 10 April 1990, sampai 
dengan terbitnya PP 103 tahun 2000, Pegadaian berstatus sebagai Perusahaan Umum 
(PERUM) dan merupakan salah satu BUMN dalam lingkungan Departemen 
Keuangan RI hingga sekarang.3 
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Pegadaian (Persero), 2012), h. 1.  






b. Sebelum Kemerdekaan 
Pegadaian yang mana dari masa ke masa gadai merupakan suatu hak, yang 
diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak yang dijadikan sebagai jaminan 
pelunasan atas hutang. Dan Pegadaian merupakan “trademark” dari lembaga 
Keuangan milik pemerintah yang menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip gadai. 
Adapun sebelum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Umum 
Pegadaian ini berdiri sejak adanya zaman penjajahan Belanda yang dengan nama 
Bank Van Leening dengan tujuan untuk memperlancar kegiatan perekonomian VOC  
yang pada tanggal 20 Agustus 1746 di Batavia. Pada saat Bangsa Inggris mengambil 
kekuasaan atas Indonesia yang pada tahun (1811-1816), Bank Van Leening milik 
pemerintah dibubarkan karena adanya penguasa saat itu dan tidak sependapat bahwa 
suatu bank semacam itu harus dilaksanakan sendiri oleh pemerintah.  
Atas pertimbangan itu, maka masyarakat diberi keleluasan untuk mendirikan 
usaha gadai tetapi dengan mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah setempat, yang 
mana  disebut dengan pola licentie stelsel. Namun ada juga dampak dari hal tersebut, 
yaitu para pemegang lisensi ini menggunakan kesempatan untuk “mengeruk” 
keuntungan besar-besaran dengan menerapkan adanya sistem bunga yang setinggi-
tingginya. Sehingga polanya diubah dari lisensi menjadi pola patch stelsel, yang 
artinya hak mendirikan pegadaian diberikan kepada umum yang mampu memberikan 
pembayaran dengan sejumlah uang yang tertinggi kepada pemerintah. Saat Belanda 
kembali berkuasa di Indonesia pada tahun 1816, keberadaan patch stelsel tetap 
dipertahankan. Dengan berkembangnya VOC menjadi pengendali pemerintah Hindia 
Belanda, maka pemerintah Belanda menertibkan peraturan pertamanya yang mana 






1901 mengatur bahwa usaha pegadaian adalah monopoli pemerintah. Berdasarkan 
undang-undang ini  Pegadaian Negara yang pertama didirikan di Sukabumi (Jawa 
Barat) pada tanggal 1 April 1901 (yang dimana pada tanggal itulah diperingati hari 
Ulang tahun Pegadaian).  
 Perkembangan pola patch stelsel ternyata setelah beberapa lama membawa 
dampak yang sama dengan licentie stelsel. Pemegang hak ternyata melakukan 
penyelewengan, mengeruk atau mengambil keuntungan untuk diri mereka sendiri 
dengan cara menetapkan bunga pinjaman yang semaunya saja. Aksi ini mendapat 
kritikan dari tokoh-tokoh humanis Belanda. Kritikan tersebut dijawab dengan 
membentuk adanya tim peneliti, perkembangan dan penetapan kebijakan pemerintah 
di bidang lembaga keuangan. Kesimpulan dari peneliti itu salah satunya yaitu, bahwa 
pegadaian dapat memberi manfaat kepada peminjam (masyarakat) dan merupakan 
sarana pemberantasan rentenir. 4 
 Berdasarkan hal itu maka pemerintah Belanda menertibkan Aturan Dasar 
Pegadaian (Pandhuis Reglement) ditetapkan dengan Staatblad No. 490 tahun 1905. 
Lalu untuk meningkatkan peran efektivitasya berdasar Staatsblad No. 266 tahun 1930 
Pegadaian ditetapkan sebagai jawatan.  
c. Setelah kemerdekaan 
Setelah terjadi kemerdekaan Republik Indonesia, dilakukannya pembenahan 
organisasi pegadaian dan sejalan dengan ketentuan pemerintah yang status hukum 
pegadaian juga mengalami perubahan. Dengan adanya atau terbitnya Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-undang (PERPU) No. 19 tahun 1960 dan Peraturan 
                                                 






Pemerintah (PP) No. 178 tahun 1961 yang menetapkan bahwa semua Perusahaan 
yang mempunyai modal berasal dari pemerintah djijadikan Perusahaan Negara (PN) 
maka disitulah status Jawatan Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Negara (PN) 
Pegadaian dengan modal  yang telah ditetapkan dengan jumlah Rp. 4.600.000.000,- 
(Empat miliar enam ratus juta rupiah5 
d. Kegiatan Usaha Perum Pegadaian 
Sesuai dengan PP103 tahun 2000 pasal 8, Perum Pegadaian melakukan 
kegiatan usaha utamanya dengan menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai 
serta menjalankan usaha lain seperti penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan 
fidusia, layanan jasa titipan, sertifikasi logam mulia dan batu adi, toko emas, industri 
emas dan usaha lainnya. Sejalan dengan kegiatannya, Pegadaian mengemban misi 
untuk ; 
1. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah 
ke bawah 
2. Menghindarkan masyarakat dari gadai gelap, praktik riba dan pinjaman tidak 
wajar lainnya. 
      Kegiatan usaha Pegadaian dijalankan oleh lebih dari 730 Kantor Cabang 
PERUM Pegadaian yang tersebar di seluruh Indonesia. Kantor Cabang tersebut 
dikoordinasi oleh 14 Kantor Wilayah yang membawahi 26 sampai 75 kantor Cabang. 
Perum Pegadaian secara Nasional berada di bawah kepemimpinan Direksi. 
 
 
                                                 







e. Lahirnya Pegadaian Syariah 
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal 
kebangkitan Pegadaian, satu hal yang perlu dicermati bahwa PP10 menegaskan misi 
yang harus diemban oleh Pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi ini tidak 
berubah hingga terbitnya PP103/2000  yang dijadikan sebagai landasan kegiatan 
usaha Perum Pegadaian sampai sekarang. Banyak pihak berpendapat bahwa 
operasionalisasi Pegadaian pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003  tentang 
Bunga Bank, telah sesuai dengan konsep syariah meskipun harus diakui belakangan 
bahwa terdapat beberapa aspek yang menepis anggapan itu. Berkat Rahmat Allah swt 
dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya disusunlah suatu konsep pendirian unit 
Layanan Gadai Syariah  sebagai langkah awal pembentukan divisi khusus yang 
menangani kegiatan usaha syariah.6 
f. Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Menjadi Perusahaan Persero. 
Peraturan pemerintah No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990 mengatur 
mengenai perubahan bentuk dari perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi perusahaan 
umum (PERUM) pegadaian dengan modal awal Rp. 205.000.000.000,- (dua ratus 
lima miliar rupiah).  Adapun dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 13 
tahun 1998, maka peraturan tentang PERUM pegadaian disempurnakan dan diatur 
kembali dengan peraturan pemerintah No. 103 tahun 2000. Tahun 2011 dikeluarkan 
Peraturan pemerintah No. 51/2011 tanggal 13 Desember 2011 yang mana mengatur 
perubahan bentuk dari perusahaan umum (PERUM) menjadi perusahaan perseroan 
(PERSERO).  
                                                 






3. Pendirian PT. Pegadaian 
Pegadaian didirikan dengan Akta Perseroan terbatas perusahaan perseroaan 
(Persero) PT Pegadaian No. 01 tanggal 1 April 2012, dibentuk dihadapan Nanda Fauz 
Iwan, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 01”), telah: 
a. Mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusannya No. AHU-17525.AH.01.01 tanggal 4 
April 2012. 
b. Didaftarkan dalam register Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. AHU 
002930.AH.01.09. Tahun 2012 tanggal 4 April 2012.  
Anggaran di pegadaian telah mengalami beberapa perubahan, dengan 
perubahan terakhir dalam rangka penyesuaian dengan UUPT (Undang-undamg 
Perseroan Terbatas) sebagaimana yang tercantum di Akta Pernyataan keputusan rapat 
umum pemegang saham luar biasa PT Pegadaian No. 05 tanggal 15 Agustus 2012, , 
dibentuk dihadapan Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta.7 
4. Visi dan Misi  
Sebagai suatu lembaga yang sejak dulu konsisten dan setia pada 
pemberdayaan ekonomi rakyat kecil dan akan terus mendampingi nasabahnya sampai 
masyarakat tersebut memperoleh kehidupan yang sejahtera, maka pegadaian 
kedepannya akan tetap memperkokoh  positioning yang mana artinya memberi solusi 
keuangan bagi siapa saja yang membutuhkan dana cepat (instan cash). Selanjutnya 
adalah dengan landscape bisnis yang berubah akibat lingkungan yang diperkirakan 
akan menjadi turbulent, yang mana pegadaian kedepan harus tetap tumbuh, 
                                                 






berkembang, auditable,  Good Corporate Govermance (GCG), dipercaya sebagai 
tempat yang aman berinvestasi, terkendali, serta taat peraturan perundang-undangan. 
Oleh karena itu paradigma pengelolaannya harus diubah melalui peninjauan kembali 
visi perusahaan.8 
Hal pertama yang perlu dipertimbangkan adalah pilihan tempat bisnis 
(industri) yang akan dimasuki. Berdasarkan perkembangan terakhir tampak bahwa 
pegadaian mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan skim pembiayaan mikro 
(kredit: gadai, fidusia, tanpa agunan dan lainnya). Oleh karena itu tidak berlebihan 
apabila pegadaian ke depan menjalankan indsutri pembiayaan mikro. Dengan dasar 
pemahan tersebutlah, maka pegadaian ke depannya harus menjadi badan usaha yang 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang begitu kompetitif dengan 
tetap mempertahankan karakteristiknya, yang dengan memberikan pinjaman secara 
cepat dan aman, sehingga pegadaian harus tetap menjadi lembaga yang dipercayai 
oleh masyarakat yang sedang membutuhkan mengenai solusi keuangan.  
Adapun beberapa pertimbangan dalam menetapkan visi yaitu: 
a. Pertumbuhan ekonomi nasional diproyeksikan akan tumbuh rata sekitar 6-7,5%, 
sedangkan tingkat inflasi diperkirakan terkendali di bawah 2 digit dan 
diproyeksikan tingkat suku bunga mengalami penurunan berada pada level 
dibawah 2 digit. Pertumbuhan ekonomi ini memberikan dampak kepada kinerja 
pegadaian di masa yang akan dating, dimana pegadaian merupakan bagian yang 
berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 
                                                 






b. Usaha mikro merupakan peluang pasar yang begitu luas bagi pengembangan 
produk di pegadaian. 
c. Teknologi informasi yang berkembang dengan cepat merupakan sarana untuk 
mendukung kegiatan usaha dalam meningkatkan pelayanan. 
d. Menuntut pegadaian unntuk menyediakan solusi layanan yang kompetitif, karena 
tingginya kompetisi dan pesaing baru. 
e. Tingkat kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi kepada pegadaian sebagai 
perusahaan atau tempat yang memberkan alternative pemenuhan kebutuhan dan 
solusi pendanaannya.  
f. Berbagai produk yang beragam dan pengembangan prsoduk.  
Adapun rumusan misi dengan batasannya berikut: 
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat,mudah,aman dan sellau memberikan 
pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan kenyamanan di seluruh pegadaian 
dalam mempersiapkan diri dan menjadi pilihan utama masyarakat. 
3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah.  
Adapun tujuan pegadaian adalah:melakukan usaha dibidang gadai dan fidusia 
(pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan 
bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan 






dibidang keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terutama 
untuk masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, mikro, dan usaha menengah 
serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya perseroan dengan menerapkan prinsip 
perseroan terbatas.  
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, pegadaian melaksankan usaha 
utamanya: 
a) Penyaluran pinjaman berdasarkan hukum gadai 
b) Penyularan pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, dan 
c) Pelayanan jasa titipan, jasa taksiran, sertifikaat dan perdagangan logam 
mulia. 
Selain melaksanakan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud, pegadaian dapat 
melaksanakan kegaiatan usaha: 
1. Jasa transfer uang, jasa transaksi pembayaran, dan jasa administrasi 
pinjaman. 
2. Optimalisasi pemanafaatan sumber daya pegadaian.  
5. Kebijakan pegadaian.  
Dalam menjalankan kegiatan usaha, pegadaian melakukan kebijakan dengan 
mengacu kepada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, antara lain9: 
a. UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal. 
b. UU No. 19/2003 tentang BUMN. 
c. UU Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas. 
                                                 






d. UU Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2011 tentang otoritas jasa keuangan 
(OJK). 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011. 
f. Kepmen No. 100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN. 
g. Kepmen No. KEP-102/MBU/2002 tentang penyusunan RKAP BUMN. 
h. ID/SE/SK Direksi dan Peraturan lainnya.  
6. Budaya Pegadaian:  
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi  INTAN:  
1. Inovatif : Berinisiatif, kreatif dan produk,  
2. Nilai Moral tinggi : taat beribadah, jujur dan berfikir positif 
3. Terampil : kompeten di bidangnya 
4. Adi layanan : cepat,santun dan ramah 
5. Nuansa Citra : memiliki sense of belonging 
7. Entitas Anak 
Pegadaian memiliki satu entitasanak yaitu PT. Balai Lelang Artha Gasia (PT 
BLAG) dengan komposisi kepemilikan 99,99% dikuasai oleh PT. Pegadaian 
(Persero) dan 0,01%  merupakan milik dari Drs. Deddy Kusdedi, M.M.  PT BLAG 
bergerak di bidang jasa lelang yaitu menyediakan jasa melelang barang-barang milik 
masyarakat untuk dijual secara lelang di muka umum sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku sehingga diperoleh harga penjualan yang optimal.Sehubungan dengan 
rencana restrukturisasi usaha perseroan (PT BLAG) dan restrukurisasi kepengurusan 
perseroan, RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) luar biasa pada tanggal 29 Juli 






B. Pengertian Umum Pengadaian Syariah dan Konvensional 
1. Pegadaian Syariah 
Dalam istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dengan rahn dan dapat juga 
dinamai al-hasbu. Secara etimologis, arti rahn adalah tetap dan lama, sedangkan al-
hasbu berarti penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat dijadikan 
sebagai pembayaran dari barang tersebut. Sedangkan menurut Sabiq, rahn adalah 
menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai 
jaminan hutang, hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia 
bisa mengambil sebagian (manfaat) barangnya itu.  
Adapun pengertian rahn menurut Imam Ibnu Qudhamah dalam Kitab al-
Mughni adalah sesuatu benda yang dijadikan kepercayaan dari suatu hutang untuk 
dipenuh dari harganya, apabila yang berhutang tidak sanggup membayarnya dari 
orang yang berpiutang.10Ibnu Sayyidah mengartikan dengan sesuatu yang disimpan 
seseorang sebagai pengganti sesuatu yang diambilnya. Adapun al-Harali 
mengartikannya dengan suatu kepercayaan dengan cara memberikan sesuatu yang 
sepadan dengan jalan tertentu.Sedangkan rahn menurut istilah sebagaimana 
dikemukakan para ulama adalah sebagai berikut: 
a. Hanafiyah : Menjadikan sesuatu tertahan karena ada kewajiban yang harus 
dipenuhinya, seperti utang. 
b. Malikiyah : Sesuatu yang dikuasa sebagai kepercayaan karena adanya utang. 
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c. Syafi’iyah dan Hanabilah : Menjadikan barang sebagai jaminan (kepercayaan) atas 
utang yang dapat dijadikan pembayar utang apabila orang yang berutang pada 
waktunya tidak bisa membayar utangnya. 
Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor: 02 Tahun 2008 
tentang Kompilasi Hukuk Ekonomi Syariah Pasal 20 mendefinisikan rahn sebagai 
berikut: Pengusaan barang milik peminjam oleh pemberi pinjaman sebagai jaminan. 
Dari definisi yang dikemukakan para ulama diatas tentang rahn, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dinamakan gadai adalah akad sebuah kepercayaan dengan 
cara menjadikan sesuatu sebagai barang jaminan atas utang yang harus dibayarnya. 
Dan apabila utang pada waktunya tidak terbayar, maka barang yang dijadikan 
jaminan tersebut dapat dijual untuk membayar utangnya.11 
Dalam jurnal Ahmad Supriyadi mengatakan bahwa gadai syariah adalah 
hubungan hukum antara satu orang atau lebih dengan seorang atau lebih dengan kata 
seepakat untuk mengikatkan dirinya bahwa di satu pihak (rahin) bersedia 
menyerahkan barang untuk ditahan oleh murtahin dan membayar biaya perawatan 
dan sewa tempat penyimpanan serta asuransi sedangkan murtahin sepakat untuk 
memberikan pinjaman uang tertentu sebesar nilai taksir.12 
Pengertian gadai yang ada dalam syariah agak berbeda dengan pengertian 
gadai yang ada dalam hukum positif, sebab pengertian gadai dalam hukum positif 
seperti yang tercantum dalam Burgerlijk Wetbook (Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas 
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suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang yang berhutang atau 
oleh seseorang lain atas dirinya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang yang 
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan 
dari pada orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya yang telah 
dikeluarkan untuk menyelamatannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana 
harus didahulukan (Pasal 1150 KUH Perdata).13 
Jika memperhatikan pengertian gadai (rahn) di atas, maka tampak bahwa 
fungsi dari akad perjanjian antara pihak peminjam dengan pihak yang meminjam 
uang adalah untuk memberikan ketenangan bagi pemilik uang dan/ atau jaminan 
keamanan uang yang dipinjamkan. Karena itu, rahn pada prinsipnya merupakan suatu 
kegiatan utang piutang yang murni berfungsi sosial, sehingga dalam buku fiqh 
muamalah akad ini merupakan akad tabarru’ atau akad derma yang tidak mewajibkan 
imbalan.14 
2. Pegadaian Konvensional 
Pegadaian Konvensional (Umum) adalah suatu  hak yang diperbolehkan 
seseorang yang mempunyai pitutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak 
tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seorang yang mempunyai 
utang atau oleh orang lain atas nama orang yang mempunyai utang, seseorang yang 
berutang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang untuk 
menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila 
pihak yang berutang tidak dapat melunasi kewajibannya ada saat jatuh tempo. 
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Perusahaan umum Pegadaian adalah suatu badan usaha di Indonesia yang secara 
resmi mempunyai izin untuk  melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa 
pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai. 
Dalam pegadaian, obyek yang digadaikan biasanya terdiri dari emas dan 
perhiasan lainnya. Meskipun perhiasan berlian kurang diminati oleh pegadaian, 
karena beberapa factor dalam prakteknya yaitu adanya penipuan. Jadi yang lebih 
diminati adalah emas, karena lebih mudah ditandai keasliannya. Selain perhiasan, 
diterima pula kendaraan seperti mobil, motor dll, meskipun tetap yang lebih disukai 
adalah emas. Cara kerja pegadaian yang konvensional ini adalah dengan cara: orang 
yang perlu uang datang ke tempat pegadaian, mereka akan menyerahkan barang yang 
akan digadaikan, barang yang akan digadaikan ini akan ditaksir oleh petugas, dan 
nilai taksirannya akan diberikan dalam bentuk uang. Sehingga orang yang 
memerlukan uang itu akan menerima sejumlah uang, sesuai nilai taksir barang yang 
digadaikannya. Mereka biasanya menggadaikan barangnya selama 4, 6 bulan, sesuai 
yang disepakati, tapi biasanya tidak lebih dari 1 tahun. Jadi biasanya kegunaannya ini 
agak berbeda dari bank yang bisa 2 atau 3 tahun, ini untuk kegunaan yang 
mendesak.”, Layaknya pada lembaga keuangan lainnya, pegadaian pun mengenakan 
bunga untuk jasa yang dilakukannya. 
Dari jumlah uang yang diberikan tersebut, maka pegadaian akan mengenakan 
jasa uang, atau yang di perbankan disebut bunga. Sehingga orang yang menggadaikan 






kembali barang tersebut, sehingga mereka memperoleh kembali barangnya. Secara 
ringkas itu adalah cara kerja pegadaian yang konvensional.15 
Perbedaan Pengadaian Konvensional dengan Pengadaian Syariah 
Pegadaian Konvensional Pegadaian Syariah 
Didasarkan pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 103 tahun 2000 
Didasarkan pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 103 tahun 2000 dan Hukum Agama 
Islam 
Biaya administrasi berdasarkan 
prosentase berdasarkan golongan 
barang 
Biaya administrasi menurut ketetapan 
berdasarkan golongan barang 
Bila lama pengembalian pinjaman 
lebih dari perjanjian barang gadai 
dilelang kepada masyarakat 
Bilamana lama pengembalian pinjaman 
lebih dari akad, barang gadai nasabah dijual 
kepada masyarakat. 
Sewa modal dihitung dengan: 
Prosentase x uang pinjaman (UP) 
Jasa simpanan dihitung dengan : 
konstanta x taksiran 
Maksimal jangka waktu 4 bulan Maksimal jangka waktu 3 bulan 
Uang Kelebihan (UK)= hasil lelang- 
(uang pinjaman + sewa modal + 
biaya lelang) 
Uang kelebihan (UK) = hasil penjualan - 
(uang pinjaman + jasa penitipan + biaya 
penjualan) 
Bila dalam satu tahun uang 
kelebihan tidak diambil, uang 
Bila dalam satu tahun uang kelebihan tidak 
diambil, diserahkan kepada Lembaga ZIS 
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kelebihan tersebut menjadi milik 
pegadaian 
1 hari dihitung 15 hari 1hari dihitung 5 hari 
Mengenakan bunga (sewa modal) 
terhadap nasabah uang memperoleh 
pinjaman 
Tidak mengenakan bunga pada nasabah 
yang mendapatkan pinjaman 
Istilah- istilah yang digunakan: 
Gadai, Pegadaian, Nasabah, Barang 
Pinjaman, Pinjaman 
Istilah- istilah yang digunakan: Rahn, 
Murtahin, Rahin, Marhun, Marhun Bih16 
C. Pemanfaatan Barang Lelang dalam Pegadaian Syariah dan Konvensional. 
Pandangan Ulama’ tentang Pemanfaatan Barang Gadai (al-Marhuun). Biaya 
pemeliharaan dan manfaat barang yang digunakan adalah milik orang yang 
menggadaikan (rahin), sedangkan penerima barang (murtahin) tidak boleh mengambil 
manfaat dari barang gadaian tersebut karena barang itu bukan miliknya secara penuh. 
Penerima barang agunan hanya sebagai jaminan piutang, dan apabila orang yang 
memiliki utang tidak mampu melunasinya, ia boleh menjual atau menghargai barang 
tersebut untuk melunasi piutangnya. Pada asalnya barang, biaya pemeliharaan dan 
manfaat barang yang digadaikan adalah milik orang yang menggadaikan (rahin). 
Adapun Murtahin, ia tidak boleh mengambil manfaat barang gadaian tersebut, kecuali 
bila barang tersebut berupa kendaraan atau hewan yang diambil air susunya, maka 
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boleh menggunakan dan mengambil air susunya apabila ia memberikan nafkah 
(dalam arti pemeliharaan barang tersebut).  
Sebagian Ulama Hanafiyah memperbolehkan barang agunan dimanfaatkan 
apabila pemilik barang telah mengijinkan, maka tidak ada halangan bagi pemegang 
barang agunan untuk memanfaatkannya. Akan tetapi sebagian ulama Hanafiyah 
lainnya, ulama Malikiyah dan ulama Syafi’iyah berpendapat sekalipun pemilik 
barang agunan itu mengijinkan, karena jika barang agunan itu dimanfaatkan itu 
merupakan riba yang dilarang syara’. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa apabila 
dijadikan barang agunan tersebut adalah hewan, maka pemegang barang agunan 
berhak untuk mengambil susunya dan mempergunakannya sesuai dengan jumlah 
biaya pemeliharaannya yang dikeluarkan pemegang barang agunan 
Dalam kondisi sekarang, maka akan lebih tepat apabila marhun berupa hewan 
itu di-qiyas-kan dengan kendaraan. Illat-nya yang disamakan adalah hewan dan 
kendaraan sama-sama memiliki fungsi yang dapat dinaiki. dan diperah susunya dapat 
di-illat-kan dengan digunakannya kendaraan itu untuk hal yang ‘menghasilkan’, 
dengansyarat tidak merusak kendaraan itu. Hal yang dapat dipersamakan illat-nya 
adalah ‘hasilnya’, yaitu apabila hewan hasilnya susu, maka  kendaraan hasilnya uang. 
Selanjutnya syarat bagi murtahin untuk mengambil manfaat marhun yang bukan 
berupa hewan yaitu, adanya izin dari penggadai rahin dan adanya gadai bukan sebab 
mengutangkan. Sedangkan apabila marhun itu tidak dapat diperah dan tidak dapat 
ditunggangi, maka barang tersebut dibagi menjadi 2 bagian:  
1. Apabila marhun berupa hewan, maka boleh menjadikannya sebagai khadam 
2. Apabila marhun bukan hewan, seperti rumah, kebun, sawah dan sebagainya, 






Kebolehan murtahin mengambil manfaat dari marhun yang dapat ditunggangi 
dan diperah ialah berdasarkan hadist Nabi yang berbunyi: 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra, dia berkata: Rasulullah Saw bersabda,”Punggung 
hewan ditunggangi sesuai dengan biayanya apabila digadaikan. Air susu 
hewan diminum sesuai biayanya apabila digadaikan. Bagi yang menunggang 
dan meminum wajib menanggung biayanya.(HR.Bukhari)  
Hadist lain yang dijadikan alasan murtahin dapat mengambil manfaat dari 
marhun adalah Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Hammad. Hadist tersebut 
membolehkan murtahin untuk memanfaatkan marhun atas seizin dari pihak rahin, dan 
nilai pemanfaatannya harus disesuaikan dengan biaya yang telah dikeluarkannya 
untuk marhun tersebut. 
Artinya: 
Apabila seekor kambing digadaikan, maka yang menerima gadai boleh 
meminum susunya sesuai dengan kadar memberi makannya, apabila 
meminum susu itu melebihi harga memberi nafkahnya, maka termasuk riba”. 
(HR. Hammar bin Salamah).17 
Prosedur lelang di pegadaian berikut ini. 
1. Pemberitahuan lelang. Sebelum barang yang kita jaminkan dilelang, tentu 
akan ada pemberitahuan tertulis terlebih dahulu mengenai hal tersebut. Barang 
jaminan akan dilelang jika kita tetap tidak bisa melunasi pinjaman hingga 
jatuh tempo dan perpanjangan masa tenggang dan kita juga tidak melakukan 
perpanjangan masa gadai. 
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2. Persiapan lelang. Setelah ada pemberitahuan mengenai akan diadakannya 
lelang, maka akan dilanjutkan dengan tahap persiapan lelang. 
3. Pelaksanaan lelang. Setelah persiapan selesai, barulah lelang akan 
dilaksanakan. 
Ada dua jenis lelang yang di lakukan oleh pegadaian untuk menjual barang 
jaminan ke muka umum. 
1. Lelang Naik 
Lelang jenis ini adalah lelang yang menawarkan barang jaminan kepada 
penawar dengan harga murah pada awalnya, Kemudian harga akan semakin naik 
tergantung kepada penawar yang mengikuti lelangnya. Barang jaminan akan 
dilepaskan kepada calon pembeli dengan harga tertinggi. Lelang jenis ini adalah 
lelang yang lebih masyhur digunakan oleh pegadaian. 
2. Lelang turun  
Lelang turun mula-mula akan menawarkan harga tertinggi kepada para 
penawar, harga akan semakin menurun seiring dengan tawaran yang diajukan oleh 
para penawar, calon pembeli dengan tawaran harga terendahlah yang akan 
mendapatkan barang jaminan tersebut. 18 
Hasil wawancara dengan Ibu Wijayanti umur 32 tahun, Penaksir 
mengungkapkan bahwa : Jika ada hasil penjualan dari lelang misalnya barang yang 
digadai 2 juta lalu yang terjual 2,5 juta, maka 500 ribunya diberikan ke nasabah. Jika 
nasabah tdk mengambil uang tersebut, maka uang tersebut diberikan kepada lembaga  
                                                 
18Rifzan, Prosedur Pelelangan Pegadaian, https://gadaian.com/prosedur-pelelangan-






atau dana sosial lembaga  ummat. Jikalau barangnya tidak laku, pegadaian usahakan 
banting harga agar laku, karena tidak boleh barang gadai disimpan. Jadi 
pemaanfaatan lelangnya  yaitu, jika hasil lelang barang nasabah tidak mengambilnya 
maka diberikan kepada lembaga sosial seperti ke dana pembangunan masjid,panti 
dll.Jikalau ada barang yang hilang atau bencana alam sudah ada tertera dalam lembar 
perjanjian/akad. Barang yang dilelang tidak boleh dimanfaatkan, didalam pegadaian  
tidak dibolehkan untuk memakai barang milik nasabah seperti motor atau mobil , 
walaupun ada kesepakatan kedua belah pihak.19 
Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh Chaeruddin, umur 35 
tahun, Wiraswasta menyatakan bahwa : Tidak ada pemanfaatan barang lelang, karena 
barang lelang tidak dimanfaatkan, tapi dijual, jadi barang yang telah dilelang tidak 
laku, tidak disimpan, tapi dijual sampai laku, kalau misalmya ada lebihnya dari hasil 
lelang itu di kasih ke nasabah, sehingga kelebihan uangnya tidak di ambil kepada 
nasabah tapi disalurkan ke bantuan sosial, atau dana ummat.20 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa, tidak ada pemanfaatan terhadap barang yang sudah dilelang, barang yang 
telah dilelang biasanya, di lelang kembali, apabila ada lebihnya maka akan di berikan 
kepada orang yang menggadaikan, pemanfaatan barang gadai yang diperoleh 
biasanya dimanfaatkan untuk hal-hal sosial misalnya disalurkan di madrasah, sekolah 
atau tempat-tempat ibadah. 
                                                 
19 Wijayanti, (umur 32 tahun), Penaksir, Wawancara, Samalona, 22 Juli 2019 






D. Pelaksanaan Barang Lelang di Pegadaian Syariah dan Pegadaian 
Konvensional 
Proses pelelangan di pegadaian ada dua periode dan masing-masing jangka 
waktu hingga jatuh tempo adalah empat bulan. Periode kredit pertama tanggal 1-15 
dan akan dilelang pada tanggal 18-22 bulan kelima. Periode kedua dari tanggal 16-
31, maka dilelang pada tanggal 3-7 bulan keenam dan waktu eksekusinya hanya satu 
hari. Namun sebelum pelelangan dilaksanakan, pada bulan keempat nasabah akan 
mendapat surat pemberitahuan pelelangan. Namun, pemberitahuan lewat surat 
terutama untuk barang yang besar seperti kendaraan.  
Adapun prosedur pelelangan barang jaminan pada pegadaian : 
1. Pemberitahuan lelang.   
Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, kantor Cabang mengirim 
daftar tanggal lelang untuk tahun anggaran berikutnya ke kantor masing-masing. 
Apabila dikemudian hari lelang tidak dapat dilakukan pada tanggal yang telah 
ditentukan maka tanggal lelang itu tidak boleh diajukan tetapi harus diundur pada 
hari berikutnya. Penundaan hari lelang ini harus diumumkan kepada masyarakat 
dan diberitahukan kepada kantor Kepala Daerah.   
Untuk tanggal pelaksanaan lelang harus diumumkan melalui:   
1) Papan pengumuman yang ada di kantor cabang   
2) Media informasi lainnya (radio, surat kabar, telepon, dll)   
3) Pemberitahuan tertulis kepada pemilik barang. Pemberitahuan tertulis 






4) Apabila ada barang bernilai tinggi yang akan dilelang barang ini sedapat 
mungkin disebutkan dalam pemberitahuan   
2. Persiapan Lelang   
Persiapan lelang dilakukan paling cepat 7 hari sebelum lelang, sedangkan 
kegiatannya antara lain mengeluarkan barang yang akan dilelang (kecuali barang C 
dan D) dari tempat penyimpanan, paling cepat 5 hari sebelum lelang, barang jaminan 
yang akan dilelang dicocokkan dengan keterangan SBK dwilipat (barang yang 
terbungkus pada waktu itu dibuka) serta kitirnya digunting sedemikian rupa sehingga 
hanya tinggal nomornya saja. Nomor tersebut lalu ditempelkan (diikat) pada barang 
yang bersangkutan. Team pelaksanan lelang harus menaksir ulang seluruh barang 
yang akan dilelang, hasil taksiran ulang tersebut ditulis pada halaman belakang 
dwilipat SBK. Jika taksiran baru lebih rendah dari taksiran lama, sehingga ada 
kemungkinan menimbulkan kerugian pada pihak perusahaan/nasabah, maka barang 
tersebut tidak boleh lelang.  
3. Pelaksanaan Lelang  
Pada waktu lelang, Team Pelaksana lelang bertanggung jawab atas barang 
yang ada di tempat lelang. Oleh karena itu, kecuali team pelaksana lelang dilarang 
berada di ruangan pelaksanaan lelang. Ketua team pelaksana lelang menyebut dengan 
suara yang sejelas-jelasnya, keterangan-keterangan singkat tentang barang yang akan 
dijual, menurut SBK dwilipat. Penjualan lelang didasarkan pada penjualan tertinggi 
dan disetujui oleh panitia lelang. Pada akhir pelaksanaan lelang seluruh pendapatan 
lelang akan dipertanggungjawabkan kepada kepala cabang dan dibutuhkan dalam 






4. Hasil Lelang   
Barang jaminan yang tidak laku dilelang akan menjadi barang sisa lelang yang 
merupakan kerugian bagi perusahaan, atau dari barang sisa lelang tersebut akan 
dilelang untuk lelang berikutnya.21 
                                                 
21Amilia Malinda Putri, “Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian 
(Persero) Kantor Cabang Cokronrgaran Surakarta”, Skripsi (Surakarta: Fak. Ekonomi dan 






Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik 
kesimpulan: 
1. Tidak ada pemanfaatan terhadap barang yang sudah dilelang, barang yang 
telah dilelang akan dijual, apabila ada lebihnya maka akan di berikan kepada 
orang yang menggadaikan, pemanfaatan barang gadai yang diperoleh 
biasanya dimanfaatkan untuk hal-hal sosial misalnya disalurkan di madrasah, 
sekolah atau tempat-tempat ibadah. 
2. Proses pelelangan di pegadaian ada dua periode dan masing-masing jangka 
waktu hingga jatuh tempo adalah empat bulan. Periode kredit pertama tanggal 
1-15 dan akan dilelang pada tanggal 18-22 bulan kelima. Periode kedua dari 
tanggal 16-31, maka dilelang pada tanggal 3-7 bulan keenam dan waktu 
eksekusinya hanya satu hari. Namun sebelum pelelangan dilaksanakan, pada 
bulan keempat nasabah akan mendapat surat pemberitahuan pelelangan. 
Namun, pemberitahuan lewat surat terutama untuk barang yang besar seperti 
kendaraan 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi masyarakat yang beragama islam yang akan melakukan perjanjian gadai 
dalam aktivitas ekonominya, sebaiknya memilih pegadaian syariah, bukan 
berarti pegadaian konvensional itu tidak baik, karena baik pegadaian 





perlindungan hukum terhadap nasabahnya khususnya terhadap barang 
jaminan nasabah walaupun ada sedikit perbedaan mengenai diterapkannya 
dasar-dasar aturan ekonomi syariah pada pegadaian syariah, sehingga sudah 
selayaknya masayarakat yang beragama islam menggunakan pegadaian 
syariah jika akan melakukan gadai, agar terhindar dan lebih terjaga dari 
praktek riba yang dilarang syariat islam. 
2. Bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 
berikutnya yang berhubungan dengan tinjauan hukum pemanfaatan barang 
lelang, penelitian ini hanya terbatas pada studi perbandingan pegadaian 
syariah dan konvensional, semoga peneliti berikutnya dapat mengembangkan 
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